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ABSTRAK

Nama : Kunaefl
Program Studi © limo Ekonomi
Judul : Amalisis Indikator Efisienst Energt di Indonesia

Intensitas energl merupakan salah satu indikator yang nwmumnya digunakan dalam
menila keberhasilan pelaksanaan cfisiensi energi di suaty negara, Intensitas energi
didefinisikan scbagai besamya jumiah energt yang digunakan wntuk meningkatan
akiifitas ekonomi (energi/GDP)

Pada level makro, penilaian efisiensi encrgl dengan melihat indikator intensiias energi
berpotensi menghasilkan kesimpulan vang biss. Penwrunan inteosiias energi tidak
langsunp dapat diarikan terjadi peningkatan efisiensi energh, namun bisa saja
dikarenakon adarrya faktor pembahan struktur pongpunaan enerpl.

Dengan metode Divisia, perubaban intensitas energi dapat didekomposisi ke dalam
bentuk perubaban struktur penggunaan energi  dan efisiensi energi. Dengan
mensehkan komponen strokter penggunaan cnergl, analisis efisienst cnergi dapat
lebih mudah dilakukan,

Hasil penelitian ini memyjukken bahwa sclama tabun 1990-2007 telah tegadi
nergeseran strekiur penggunaan energl dart sekior padat energy (industrl, ransportasi)
ke sektor rendah energt (komersial/jase). Selain ifm pada pericde setelah krisis

ckonormt {mhun 2000-2607) pengpunasan energr oleh musyarakat cenderung lebih
hemat,

Berdasarkan mode! regresi juga moenunjukkan hubungan positif antara harga energi
dan efisiensi energi, serta hubungan negatif antara pendapatan per kapita dan efisiensi
emerpd.

Kata kunci :

Metode Divisia, cfisiensi energi, intensitas enermi, harga energl, , pendepatan per
kapitz
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ABSTRACT

Namae > Kunaefi
Study Program : Economic Science
Title : Analysis of Energy Efficiency Indicator in Indonesia

Energy intensily is one of indicator commonly used to assess energy efficiency ina
country. Energy intensity defined as amount of energy used to increase sconomic
activity (encrgy/GDP),

Assessment of energy efficiency through enerpy mtensity oflen can potentially bias
the results, Decline of energy infensily is not dirget meaning occurs improvements in
energy efficiency, however caused structural energy consumption change.

By Divisia method, epergy intepsity chapge can be decomposed into structural
economy change and energy efficiency. By isolating the importance structural energy
consurmption, analysis of energy efficiency can be easier done.

The result of this study show that during year 1990-2007 occur shift of structural
energy consumption from energy intensive sector (industry, transportation) fo energy
non intensive sector (commercial/service). In periode of after economic erisis {year
2000-2007), the using of energy tend more efficient.

Based op result of regression medel too show positive relation between energy price
and energy efficiency, as well as negative relation between income per capita and
energy efficiency.

Key words :
Divigia method, energy efficiency, €nergy intensity, energy price, income pet ¢apita,

vi
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1.1

BARI
PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Energi merupakan salah satu komponen penting dalam menggerakkan

roda perekonomian nasional. Pentingnya energi dalam perekonomian dapat dilihat

dari peranannya yaita

Energi sebagal bahan bakar yang dapat menggerakkan berbagai peralatan
Energi sebagai bahan baku, misalnya di industri petrokimia

Energt sehagai sebagai sumber penerimaan negara

Energi schagai pemicu kegiatan ckonomi lainnya, misalnya pemakaian
biofuel akan mendorong kegiatan pertapian dan pengolahan tanaman jarak.

Untuk selanjntnya dalam penelitian ini energi akan difokuskan pada peranannya

sebagai bahan bakar.

Sejalan tumbuhnya perekonomian Indonesia maka pemakaian energi juga

mengalami peningkatan, Pada grafik 1.1 dapat dilihat bahwa selama tahun 20060~
2007 pemakaian energi mengalami pentngkatan rata-rata 4,99% per tahun,

300

250

P

Juts SBM

Bt

a4 .- .

0N 01 X2 X3 B4 20605 2088 207
8 induste W Komersial dan Rumah Tangga O Transporias

Gambar 1.1, Pemakaian Energi Per Sektor Tahun 2000-2007

Sumber @ Departemen Energt dan Sumber Daya Mineral 2008

1 Universitas indanasia
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Hal int sejalan dengan kenvatagn bahwa selama kurun wakiu  tersebut
perekononian fumbnh rata-rala 3,03% per labun. Selain itu secara sektoral
industri menjadi pengguna energl terbesar dengan rata-rata pertumbohan per
izhun sebesar 6,37%, ditkuti sektor transporiasi sebesar 4,28% dan sektor

komersial dan rumah tangga sebesar 3,48,

Pertumbuhan pemakaian energi harus dapat dikelola dengan baik agar
dapat menunjang perekonomian. Sebagail contoh, permintaan listrik yang tidak
ditmbangi oleh pasokan listrik yang cukup akan berakibat pada terjadinya krisis
listrik dan tentunye akan menganggu aklifitas ekonomi. Pada grafik 1.2 dapat
dilihat daerah-daerah di Indonesia yang mengalami krisis Histrik pada tabun 2005.

Cupahitiy
Push Lapd
Rl

SHut Pun ef Sumatera
Laputiity TIET MW
Faah Lans 0 1230 MW
{antiwdn. AT v

Grafik 1.2, Digerah Krisis Listrik Tahon 2003

Sumber ; PT. PLN (Persera}

Berkaitan dengan pengelolaan energi, kebijakan energi nasional disusun
dengan tujuan yaitu tercapainya ketahanan energi (energy security). Ketahanan
energl adalah ketersediaan energi secara terus-menerus dalam berbagai bentuk

dengan jumlah yang cukup dan harga vang terjangkau
(Guna mencapai ketahanan energi tersebut terdapat 2 pilar kebijakan energi
utarna vang ditempuh, yaitu ;

Universitas Indonesia
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Manajemen di sisi penyediaan (Supply Side Management) yang terdiri dari :

v" Intensifikasi energi, vailu kebijakan untuk meningkatkan produklifitas

energi dari sumber energi yang lelah ada terutama energi fossil.

v' Diversifikasi energi, yaitu kebijakan untuk penganekaragaman sumber

energi terutama sumber energi terbarukan (non fossil).

Manajemen di sisi permintaan (Denand Side Management) melalui efisiensi
energi yaitu kebijakan pemanfaatan energi secara rasional dan bijaksana tanpa
mengurangt energi yang benar-benar dibutuhkan dalam menunjang

pembangunan.

Dalam implementasinya, kebijakan energi nasional terutama intensifikasi

dan diversifikasi menemui beberapa kendala, antara lain :

Besarnya biaya investasi awal untuk membangun kilang minyak dan

pembangkit listrik serla implementasi teknologi energi terbarukan.

Minat swasta khususnya di bidang bisnis teknologi energi terbarukan masih

sangat kurang karena pasarnya masih terbatas.

Kemampuan jasa dan industri teknologi energi terbarukan dalam negeri masih

kurang,

Subsidi yang terlalu lama untuk BBM mengakibatkan peningkatan
pemanfaatan energi baru terbarukan semakin sulit.

Berkaitan dengan masalah waktu dan biaya investasi yang diperlukan,

kebijakan efisiensi energi dapat menjadi solusi yang secara cepat dan ekonomis

mengatasi masalah ketersediaan energi. Dengan melaksanakan kebijakan efisiensi

energi, misalnya di bidang ketenagalistrikan, penghematan pemakaian listrik

sebesar | MW sama artinya telah membangun pembangkit listrik baru dengan

kapasitas 1 MW (seketika dan tanpa biaya).

Di Indonesia, kebijakan efisiensi energi bukanlah merupakan hal baru.

Kebijakan efisiensi energi telah lama didengungkan pemerintah sejak tahun 1980

an, namun dikarenakan harga energi saat itu masih murah karena adanya subsidi,

Universitas Indonesia
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kebijakan tersebut belum memperoleh hasil yang maksimal. Berbagat kebijakan

efisiensi energl yang telah dikeluarkan pemerintah antara lain

Peraturan  Menteri  Energi dan Sumber Daya  Mineral  No.
100.K/48/M . PE/1995 tentang Rencaria Induk Konservasi Energl Nasional dan

revisinya Tahun 2005,

Peraturan Presiden No. § Tahun 2006 tentang Kebijakan Energi Nasional,
Undang-Undang No. 30 Tahun 2007 tentang Energi.

Instruksi Presiden No. 2 Tshun 2008 tentang Penghematan Energi dan Air.

Selain alasan cepat dan ekonomis, pelaksanaan kebijakan efisiensi energi

dapat mengurangi beban subsidi energi. Dengan status Indonesia sebagai net
imporier minyak seipk tahun 2003, lonjzkan harga minyak dunia iclah

meningkatkan beban subsidi energi. Pada tahun 2007 saja dimana harga minvak

dunia mencapai 80 USD per barel, beban subsidi energi yang dilanggung APBN

membengkak mencapai Rp. 120,7 Triliun.

¥ T icyatardtarsl

Parang kap-  irvasl b ke
. L5 - N
1978 Krisls skonomi Axla, }
PRLSEEN Minyak berleii PATPNERAR Barun,
. . e e

oty B m B % % % T % % % % % et h W

mmp oit sock Sourm 6t

Grafik 1.3, Fluktuast Harga Minyvak Tahun 1977 - 2006

Sumber : Depariemen Energi dan Sumber Daya Minera] 2003

Universitas Indonesin
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TOE par 400
Bra s f1.T:Y

[ntensitas energi merupakan salah satu indikalor yang wmum digunakan
dalam menilai keberhasilan pelaksanaan efisicnsi energi. Intensitas energi
didefinisikan sebagai besarnya jumlah energi yang digunakan untuk meningkatan
pertumbuban ekonomi per satuan aktifilas ekonomi misalnya GDP (Gross
Domestik Product). Intensitas energt dapat juga diariikan sebagai “scberapa baik™

energi digunakan untuk menghasilkan sutput ekonomi.

Berkaitan dengan indikator intensitas energi, pada salah satu kebijakan
efisiens) nasional yaittu Rencana Induk Konservast Energi (RIKEN) Tahun 2005,
disebutkan bahwa “Target kebijakan efisiensi energi nasional adalah menurunkan

intensitas energi sebesar 1% per tahun satapad tabn 20257,

450

401
38

38
258
i
138

156
100 70
5'] j |
9

Jepang OELD Fhaiking  Indonesia Malaysia  Amesika  Jervan

Grafik 1 4. Intensitas Encrgi Berbagat Negara Tahun 2005
Sumber: Handbook of Energy & Bronvmic Statistiz in Japan 2008

Dari grafik 1.4 dapat dilihat bahwa Indonesia merupakan negara dengan
intensitas energl tertinggi yatiu sebesar 401 TOE/Juta USD, sedangkan negara
dengan intensitas energi terendah yaitu lepang yang hanya 70 TOE/Juta USD.
Dari perbandingan intensitas energi Indonesia dan Jepang dapat diartikan bahwa
untuk menghasil cutput GDP yang sama, Indonesia mengkonsumsi energi hampir
& kali lebih besar dibandingkan Jepang,

Tingginya intensitas energi Indonesia tidak langsung mengindikasikan
bahwa penggunaan energt di Indonesia adalah boros, namun kita perlu juga

memperhatikan aspek lain, misalnya struktur penggunaan energi yang ada.
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Negara dengan intensitas rendah adalah negara maju (Jepang, OLCD,
Amerika), vang perekonomiannya banvak ditopang oleh sekior jasa. Kontras
dengan  negara  berkembang  (Indoneswa,  Malaysia, Thailend)  yang
perekanomiannya banyak ditopang oleh sekitor indusiri padat energi (industed baja,

semen, pupuk, tekstil) sehingga intensitas energinya pun menjadi tinggi,

Uralan di atas menginformasikan kita untuk mempertimbangkan faktor
perubahan struktur penggunaan encegi jika kita ingin menilai efisiensi energi di

Indonesia melaln indikator intensitas energl.

1.2. PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan ureian di atas, masalah efisiensi encrgi yang diukur dari
intensitas energi menjadi hal penting dalam rangka mencapai ketahanan energi
nasional, Untuk ita dalam tesis ini permasalahan efisiensi energi dapat

dirnmuskan sebagai berikut :

1) Bagaiman trend nilai infensitas energt selama tahun 1990-200772

2} Bagaimana kontribusi dari perubaban struktur penggunaan energi dan efisiensi
energi terhadap perubahan intensitas energi?

3) Sudah semakin efisienkah masyarakat dalam menggunakan energi?

4) Bagaimana pengaruh harga energi dan pendapatan per kapita terhadap

efisionsi energr 7

1.3, TUJUAN
Tujuvan dalam penelitian ini adalan

= Mengetahui irend intensitas energl selama kurun tabun 1990-2007

»  Menghitung berapa besaran dekomposist darl perubahan struktur penggunaan
energi dan efisienst energi terhadap perubahan intensitas energi

»  Mengetahui trend cfisiensi penggunaan energi di masyarakat

=  Menghitung clastisitas harga energi dan pendapatan per kapita terhadap

efisiensi energl
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1.4. KONTRIBUSI

Penelitian imr bermaniaat dalam memperkaya studi tentang efisiensi energi
yang telsh ade. Dalam penelitian terdahuly antera lain Metcalf (2008} dengan
kasus di Amerika Serikat, analisis efisiensi energi melalui dekomposisi intensitas
energi dilakukan dengan menggunakan Fisher Ideal index. Selain itu dalam
penelitiannya juga dimodelkan hubungan antara harga energi dan pendapatan per

kapita terhadap efisiensi energi dengan menggunakan analisis data panel.

Dalam penelitian tentang intensitas energi di Indonesia ini, analisis
dekomposisi dilakukan dengan menggunakan Metode Lagarizmatic Mean Divisia,
sedangkan analisis regresi efisiensi energi menggunakan OLS {(Ordinary Least
Sguare).

1.5, HIPOTESA

Dalam penelitian Metcalf (2008) diketahual bahwa di Amerika Serikat,
intensitas energt cenderung turun dan kebih banyvak disebabkan karena adapys
peningkatan efisiensi encrgi daripada pergeseran stroktur penggunaan energl.
Dalam model regresinya, juga ditemukan dampak positif antara perubahan harga
energl dan pendapaian per kapita terhadap efisiensi energl.

Berdasarkan bel tersebut maka hipotesis dalam penelitian ini adalah :

* Intensitas energt per sektor dan total cenderung turan

»  Terjadi pergeseran struktur penggunasn energi dari sektor padat energi
(industri) ke sektor rendah energi (jasa) yang ditunjukkan nilai siruciur effect
negatif.

= Terjadi peningkatan efisienst energi vang ditunjukkan dengan kecenderungan

menurunnya efficiency index..

*  Dekomposisi struktur penggunaan energi lebih dominan dan pada efisienst

energi dalam menurunkan intensitas energi
= Peningkatan harga akan meningkatkan efisiensi energi.
* Peningkatan pendapatan per kapita akan meningkatkan efisiensi energt
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1.6 METODELOGI PENELITIAN

Dengan metode Leogaritmatic Meun Divisia, perubahan dan indeks intensitas
energi didekomposist ke dalam bentuk strukiur pengpunsan energi dan efisiensi
energi, Dart hasil dekomposisi tersebut, dapat diketahui apakah telah terjadi
pergeseran struktur pengpgunaan energi dan peningkatan efisiensi energi. Untuk
mengetahur hubungan antara harga energi dan pendapatan per kapita terhadap
efisiensi energi dilakukan analisis regresi dengan menggunakan QLS.

Data yang digunakan meliputi konsumsi energi dan aktifitas ekonomi per

sekior, harga energl dan pendapatan per kapita selama kurun tzhun 1990-2007.

1.7. ORGANISASI PENULISAN

Setelah bab pendahuluan, Bab 11 menjelaskan teori-teori digunakan dalam
penclitian ini dan beberapa pencliian yang sudah dilakukan, Teori-teori yang
digunakan dalam penclitian ini antara fain klasifikasi energi, Produk Domestik

Bruto (PDB}, efisensi energt, intensitas energi dan dekomposisi intengitas energi.

Selanjutnya, Bab I merupakan penjelasan kerangka berpikir dalam rengka
memecahkan masalah, antara lain berisi metode yang digunakan den identifikasi
data yang diperlukan

Bab 1V membahas hasil penghitungan dan analisis dari temuan-temuan

dalam penelitian ini,

Tesis ini diakhiri dengan Bab V yang terdiri dari Kesimpulan, Rekomendasi
Kebijakan dan Saran.
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1, KLASIFIKASI ENERGI

Klasifikasi energi dapat dibuat berdasarkan ketersediaan, pemakatan dan
nilai komersial (Yusgiantoro, 2000). Berdasarkan segi ketersediaan, energi dibagi
dalam energi yang dapat diperbzharui (remewable emergy) dan tidak dapat
diperbaharut {(non renewabie energy). Energi yang dapat diperbaharmi merupakan
energi yang dapat terus meperus tersedin sehagat input produksi dengan batas
waktu tak terhingga. Tenaga surya, angin dan scbagainya termasuk dalam energi
yvang dapat diperbahami. Sedangkan energi vang tidak dapat diperbabarui
merupakan enerpgi yang ketersiaannya sebagai npul produksi sangat terbatas
dalam jangka waktu tertenty Yang lermasuk disied adalab meinyak bumi, gas
bumi, bathbsra dan sebagainys.

Energi dilibat dari segi pemakaian, terdiri atas energi primer dan energi
final. Encrgi primer adalah enerpi yang diberikan olch alam dan belum mengalami
proses pengolahan lebih fanjut. Sementara encigi Baal adalah energi primer yang
telah menjalan proses lebih lanjut. Minyak bumi ketika baru digali dari dalam
tanal masih merupakan energi priswer. Jika minyak bumi diproses mesjadi bahan
bakar (BBM), maka bahan bakar ini adalah energi final.

Bila dilthat dari nilal komersial, maka energs terdin atas energi komersial,
non komersial dan energi bany. Energi komersial adalah energi yang sudah dipkai
dan diperdagangkan dalam skala ekonomis, sementara encrgi non komersial
adalah energi vang sudah dapat dipakai tetapi tidak dalam skala ekonomis. Energi
bare adalah energt yang sudah dipakai telapi sangst terbatas dan sedang dalam
tahap pengembangan (pilof projecd). Klasifikasi enerpl ini dapat dilthat pada tabel
i

Sektor pengguna energl dapat dibagi dalam sektor ndustri, sektor
komersial dan rionah tangga, serta sekior transportast.

g Yeaverartas Fndonesis
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Tabel 2.1, Klasifikasi Energi

Berdasarkan Berdasarkan Nilai Berdasarkan
Ketersediaan (Stock) Komersial (Commercial) Pemakaian {(Use)
1. Dapat Diperbahaui 1. Komersial 1. Primer
= Panas bumi * Minyak bumi » Minyak bumi
» Tenaga air * (a8 Bumi * Gas Bumi
» Tenaga surya * Batubara * Batubara
» Tenaga angin » {lranium » Tenaga air
* dan scbagainya * dan sebagainya * Panas bumi
2. Tidak Dapat 2. Non Kemersial 2. Final
Diperbaharui * Kayu bakar * BBM
» Minyak bumi * Limbah pertanian x LPG
* (Gas Bumi * Batubara
* Batubara 3. Energi Baru * Listiik
= Usanium * Tenaga air * dan sehagainya
= dan sebagainya * Tenaga surya
* Tenaga samudra
* Riomassa

Sumber : Yusgiantorg, 2608

2.2. KETERKAITAN ENERGI TERHADAP PEREKONOMIAN

Keterkaitan antera energi dan perekonomian suatu negara secars umum
dapat dilihat dalam beberapa komponen ckonomi makro seperti penerimaan
pemerintali, penerimaan ekspor dan neraca pembayaran. Yang memjadi masalah di
sini adalah seberapa besar peranan energl dalam ekonomi suatu negara. Signifikan
tidaknya menjadi penting karéna bal ind mempengarubi tingkat oufpuf nasional
(PDB) suatu negara. Salu-satunya cara untnk menelaah apakah ada keterkaitan
energi dengan pertumbuohan ekonomi adalah dengan melihat bukti-bukti empiris

yang pernah tegadi,

Krisis energi dunia pada tghun 1970-an setidaknya menunjukkan adanya
keterkaitan tersebut (Griffin dan Steele, 1986). Amerika Serikat ketika itu
mengalami berbagai peristiwa yang ternyata signifikan deogan keisis energi dunia.
Dasawarsa 1970-an merupakan masa di mana terjadi penurunan pendapatan per

kapita rill Amerika Serikat yang pertama sejak dasawarsa 1930-an, Pada saat vang

Uviversitas Indonesia

Analisis Indikator..., Kunaefi, FEB Ul, 2009



i1

sama terfadi stagflas), yaitu keadaan inflasi yang selalu stapgnan dan fidak bisa
berubah untuk menjadi lebih baik. Tingkat pengangguran pun terlihat sangat
tinggi. Fenomena tersebut tidak hanya terjadi di Amerika serikat, tetapi juga

menyebar di hampir semua negara maju.

23, PRODUK DOMESTIK BRUTO (PDB)
2.3.1. Pengertian PDB

Produk Domestik Broto (PDB} atau Gross Domestic Bruto {(GDF) adalah.
nilai barang dan jasa yang berdasarkan harga pasar, yang diproduksi oleh sebush
perekonomian dalam satn kurun waktu dengan menggunakan faktor-faktor
produksi yang berada dalam perekonomian tersebut (Case dan Fair, 2004).

2.3.2. Metode Perhitungan PDB

Ada tiga cara perhitungan pendapatan nasional, yaitu metode output {ouiput
approuck), metode pendapatan {income apprguck) dan metode pengeluaran
{expenditice approach). Masing-masing metode melihat pendapatan nasional dari
dar sudul pandang vang berbeda, tetapi hasilnya saling melengkapi (Prathama R
dan Manurung, 20013

4. Metode Ouiput atau Metode Produksi

Menurat metode ini, PDB adalah toial output produksi vang dihasilkan oleh
suate perckonomian. Cara perhitunpan dalam praktiknya adalah dengan
membagi-bagl perekonomian menjadi beberapa sektor produksi (industrial

originy.

Jumlah output masing-masing sektor merupakan jumiah output selurub
perckonomian. Hanya saja, ada kemungkinan balywa output yang dihasilkan
suatu sektor perekonomian berasal dari output sektor lain. Atau bisa juga
menjadi input bagi sektor ekonomi yang lainnya lagi. Dengan kata lain, jika
kita tidak berhati-hati akan terjadi perhitungan ganda (double counting).
Akibatnya angka PDB bias menggelembung beberapa kali lipat dari angka
yang scbenarnya. Untuk menghindarkan hal tersebut diatas, maka dalam
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perhitungan PDB dengan meiode produksi, yang dijumlahkan adalah nilai
tambah {value added) masing-masing sektor. Yang dimaksud nilai tambal

adalah selisih antara nilai outpu dengan nilai input antara.
NT = NO — NI (2.0
dimana: NT = milar ambah

NO = pifai putput

NI = nilai input antara

Dari persamasan {2.1) sebenamya dapat dikatakan bahwa proses produksi
merupakan proses menciptakan atau meningkatkan nilai tambah. Aldifitas

produksi yang baik adalah akiifitas yang mengshsitkan NT > 0. Dengan -

demikian hesamya PDB adalah :
a€
PDB = ) NT (2.2)
FES S

dimana: i= sektor produksi ke 1.2.3,...,n

Dajam menghitung PDB  berdasarkan metode produksi, perekonomian
Indoaesia dibagi dalam 9 sektor produksi, yaitu 1) Pertanian, peternakan,
kehutanan dan perikanan; 2} Pertambangan dan penggalian; 3) Industri
pengolahan; 4) Listrtk, gas dan air bersih; 5) Bangunan; 6) Perdagangan, hotel
dan restoran; 7) Pengangkuian dan komunikasi; 8) Kevangan, persewaan dan
jasa perusahaan: 9) Jasa-jasa

. Mastede Pendapatan {fncome Approach)

Metode pendapatan memandang nilal oulput perekonomian sebagai nilai total
balas jasa atas fakior produksi yang digunakan dalam proses produksi.
Hubungan antara tingkat output dengan fakior-faktor produksi yang
digunakan digambarkan dalan fungsi produksi sederhana di bawah ini.

Q@ =f{LKUE) (2.3)
dimana.: (}= oulput L = tenaga kerja
K = harang modal t/ = uang/financial
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E = kemampuan kewirsusahaan

Balas jasa untuk tenaga kerja adalah upah atau gaji. Untuk barang modal
adalah pendapatan sewa. Untuk pemibk uvangfasset financial adalah
pendapatan bunga. Sedangkan untuk pengusaba adalah keuntungan. Total
balas jasa atas selurvh faktor produksi disebut Pendapatan Nasional (PN}

AN=w+itr+w (2.4)

dimana : w = upak {wage) i = pendapatan bunga {interest)

r = pepdapatan sewa {rent) i = keuntungan (profit)

i Indonesia, perhitungan pendapatan nasional seperti vang dimaksud dalam
teon ini jarang dipublikasikas.

Metode Pengelvaran (Expenditure Approach)

Menurut metode pengeluaran, nilai PDB merupakan nilai total pengeluaran
dalam perekonomian selama perode tertentu. Menurut metode ini ada

beberapa jenis pengeluaran agregrat dalam suata pereckonomian yaitu -

»  Kaonsumsi Rumah Tangga (Howusehold Consumption}
Pengeluaran sektor rumah fangga dipaka: untuk konsumsi akhir, baik
barang dan jasa yang habis dipakai dalam tempe setabun atau kurang
{durable goods) meaupun barang yang dapat dipskai leblh dan setabun atau
tahan lama (non-durable gouds).

*  Konsumsi Pemerintah (Goversmznt Consumption)
Merupgkan pengeluaran pemerintah vang digunakan untek membeli
harang dan jasa akhir. Pengeluaran uniuk funjangan sosial tidak masuk

dalam perhitungan konsurnsi pernerintah.

= Pengeluaran Investasi (Javestment Expenditure)
Merupkan pengeluaran gektor dunia usahz vang dilakukan untuk
memelikara  dan  memperbaiki  kemampuan  menciptakan  atau
meningkatkan nilai tambah. Termasuk di dalamnya adalah perubahan stok
baik berupa barang jadi maupun barang setengah jadi.
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= Ekspor Neto {Vet Exporr)
Yang dimaksud dengan ekspor bersih adalah selisth antara nilai ekspor
dengan impor, ERspor neto yang positif menunjukkan bahwa ekspor lebih
besar danipada impor. Begiiu juga sebaliknya. Perhitungan ekspor neto
dilakukan bila perekonomian melakukan transaksi dengan perekonomian

negara lain.

Nilai PDB berdasarkan metode pengeluaran adalah nilai total lima jenis

pengeluaran tersebut
POB=C+ G414 (X—M) (2.5)

dimana : €= konsumsi rumah tanggs G = pengeluaran pemerintah
[ = pengeluaran investasi X = ekspor

! = impor

2.3.3. PDB Harga Berlaka dan Harga Konstan

Perhitungan PDB dengan menggunakan harga berlaku dapat membert hasil
yang menyesatkan, karena pengaruh inflasi. Untek memperoleh gambaran yang
akurat, maka perhitungan PDB sering menggunakan perbitungan berdasarkan
harga konstan, Hasil perhitungan ini menghasilkan nilai PDR atas harga konxztan,
Yang dimaksud dengan harga konstan adalah harga yang dianggap tidak berubah.

Untuk memperoleh PDB harga konstan, kita barus menentukan tabun dasar
{base year), yang merupakan tahun dimana perekonomian berada dalam kondisl

baik/stabil, Harga barang pada tahun tersebut kita gunakan sebagai harga konstan,

Secara umum hubungan antara PDB harga konstan (PDB riil) dengan PDB
harga berlaku (PDB nominal} dapat dinyatakan dalam bentuk persamaan dibawah

int
POR riil = PDB nominal/Deflator (2.6}
dimana .

Deflator = (Harga tahun t : Harga tahunit - 1) x 100%
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2.4, EFISIENSI KENERGI

Efisiensi memiliki arti yang berbeds bagt 2 profesi yaitu teknokrat dan
ckonom. Bagi para teknokrat, efisienst berarti rasio secara fisik output/inpul,
sedangkan bagi para ckonom, efisiensi berarti alokasi secara optimal diantara
berbagai altematif penggunaan,

Efisiensi energi didefiniskan sebagal pemanfaatan energi secara rasional
dan bijaksana tanpa mengurangi energi yang benar-bepar dibutuhkan dalam
menunjang pembangunan (Departemen Energi dan Sumber Daya Minersl, 2005),

berakibat pada terganggunya pembangunan bukan merupakan efisiensi energl.

Mernurut Amory (2003} pelaksanan efisienst energi aken selaly berkaitan
dengan 3 aspek, yaitu

=  Penggonaan teknolopi, misaloya penggunaan BAS {Building Auwtomatic

Svstem)
*  Perubahan perilaku, misalnya pengaturan suhu pendingin udara

» dan penerapan kebijakan, misalnya penerapan standar efisiensi cnergi.

2.5. PERANAN EFISIENSI ENERG1

Efisiensi energi  erat kaftannya dengan pertumbuhan  ekonomd,
pengurangan kemiskinan, keamanan pasckan energi dan keberlanjutan lingkungan
hidup (World Bank, 2006).

Efisiensi energl merpunyai peranan dalam meningkatkan pertumbuban
ekonomi  melaloi  peningkatan daya saing nasiopal. Perusahaan  yang
melaksanskan efigiensi energi dapat menekan bigya produksi selingga sccara
tidak langsung meningkatkan daya saingnya.

Efisionsi energl juga dapat dikaitken dalam upays pengurangan
kemigkinan, Umumnya &i nepara berkembang, harga energi merupskan subsidi

pemerintah. Dengan efisienst energl berarti mengurangi beban subsidi pemerintah
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sehingga dapat dialihkan pada pembiayaan pendidikan, keschatan dan lain

sebagainya.

EFISIENSI

ENERGH

Grafik 2.1. Peranan Efisiensi Energi

Sumber : Presentasi World Bask pada UN CSD-14, Hew York, 2006

Dalam kaitannya dengan menjaga pasokan energi, dibanding intensifikasi
dan diversifikasi energi (suply side maragement), efisiensi energi secara cepat dan

ekonomis dan cepat mencegah tedadinya krisis engrgi.

Masalah pemanansan global (global warming) mervpakan isu yang
menjadi perhatian banyak negara akbir-akhir ind. Penggunaan energi fostl (BBM
dan batubara) memegang andil besar peningkatan jumlah emisi karbon, Dengan
efisiensi energi berasti ikut menjaga keberlanjutan lingkungan,

2.6. INTENSITAS ENERGI
2.6.1. Intensitas Energi Sebagai Indikator Efisiensi Energi

Indikator intensitas energt mengukur jumlsh enerpi yang dibutuhkan untuk
melaksanakan aktifitas tertentu (Martin, 1998). Indikater dapat Jinyatekan baik
dalam bentuk physical unit, dimana konsumsi encrgi langsung dihubungkan
dengan hal output produksi, atau dalam economic term, dimana konsamsi energl

dihubungkan dengan hal nilai ckonomi produksi.
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Indikator intensitas energi dapal digunakan untuk berbagal tujuan, mulai
dari monitoring efisiensi energi, melalui analisis kebijakan dan evaluasi, sampai

pada penilaian sostal ekonomi.

Data Agregration Level Efficiency Analysis Level

National Energy intensity
IMKaISGDP)

Sectoeat Energy inlenshy
{Mtoevalue-addad

Sub-sectors] Efficlency

Individial {toeftonma}
Plant Data

F

¥

Cumntity of dala required

Grafik 2.2. Energy Effiiency Indicator Pyramid

Sumber : Marhin, 1998,

Pada prafik 2.2 ditunjukkan bahwa indikator intensitas energi dapat
dibentuk dari level agregrat teringgi sampai level agregrat terendah. Pada level
agregegrat tertinggi, indikator dinyatakan dalam  skala makro ckonomi
(Mtoe/SGDP) dan pada level terendah dinvatakan dalam unit fisik (tos/ton
produksi}

Pada level agregasi tertinggi, penilajan efisiensi energi denpan melihat
indikator intensitas energi berpotensi menghesilkan kesimpulan yang bias.
Sebagai contoh, pengukoran intensitas emergi dengan mengpunakan statistik
nasional untuk beberapa negara APEC menunjukkan trend penurunan. Terjadinya
penurunan tersebut tidak langsung diartikan terjadi peningkatan efisiensi energi,
namun bisa saja dikarenakan adanya faktor perubahan strukiur penggunaan energi

dan fain-lain.

Serazkin turun level agregasi, maka pengaruh fakior strukiur penggunazn
energi dan faktor iainnya juga turup. Pada level agregrat terendah, indikator
intensitas energi vang dinyatakan dalam unit fisik dapat langsung dihubungkan
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dengan teknologi yang digunakan, dimana semakin canggih teknologi akan

semakin efisien panggunaan energinya.

2.6.2. Evolusi Intensitas Energi

Perturnbnhan  kebutuhan energl  sangat dipengarubi  oleh  strukiur
penggunaan encrgl yang dimiliki suatu negara. Jika perkembangan perckonons
suatu negara dibagl dalam 3 tahap, yaitu tahap awal {ewdy sfage), whap
pemnbangunan (development stage) dan tahap matang (majure stage) maka
pertumbuhan kebutuhan energi terhadap wakin dapat berbentuk kurva “8” seperti
ditunjukkan pada gambar 2.3.

“§* Curve of Energy Demand

Grafik 2.3, Kurva Pertombuban Kebumban Enerpt
Suamber ; Martin, 1998,

Saat sebush negara berada pada tahap awal mska konsumsi energinya
relatif rendah. Ketika industii dan ekonominya tumbuh pesat, maka konsumsi
energinya akan meningkal secara signifikan schingga intensitas energinya pun
akan meningkat. Ketiks nepara  tersebut sudsh mapan dan  mampu
menycimbangkan berbagal kebutvhan nasionalnya, mak. konsumsi energi berada

dalam fase ckuilibrium (refatif konstan) sehingga intensitas energinya turun,

Pada gambar 2.4 terithat bahwa negara United Kingdom (kurun waktu
1850-1880), Amerika Serikat, Jerman dan Perancis {kurun waktu 1830-1920)

mengalami masa industrialisasi sehingga intensitasnya ferus meningkat. Setelah
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masa indusirialisasi berakhir, negara-negara tersebut mengalami masa mapan dan

struktuy penggunaan energi beralib ke sector jasa sehingga Intensitasnya turun.

TOEIUEE
1
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Urafik 2.4. Evolusi Intensitas Energi di Berbagai Negara

Sumber : Martin, 1998

2.6.3. Dekomposisi Intensitas Energi

Analisis dekomposisi bertujuan untuk memisahkan atsu mengdekomposisi

variabel independen dari swatu agregrat data. Dalam analisis dokomposisi,

intensitas ensrgt (1) dapat dituliskan sebagai fumgst dari efisiensi energi dan

aktifitas ekonomi (Metcalf, 2008).

530
Y, Y/ \YT

i

= Xl Sie

dimana E, = konsumsicnergl pada periodet
Y, = aktifitas ekonomi padaperiode t

(27)
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E;; = konsumsi energi pada sektor | pada periode t
Yy = akiifitas ekonomi pada sektor 1 pada periode t
I;, = efistenst energl

Sz = struktur penggunaan energl

Dengan memiszhkan komponen struktur penggunaan energi, analisis
pengaruh efisiensi terhadap agregrat intemsitas energi dapat lebih mudah
dilakukan.

Secarn umum ferdapat 2 metode yang banyak dipunakan dajam
dekomposisi intensitas energi, vaitu metode Fisher Ideal index dan Logarithumic
Mean Divisia.

Fisher Ideal index dibentuk dari indeks Laspeyres dan Paasches. Indeks
Laspeyres untuk struktur penggunaan energi (57} dan efisiensi energi (L577)
adalah :

LilioSic eff _ 5t lieSie
LSIZT o) e daﬁ f‘f T 2-.8
¢ RikoSw d i LigSio (2:8)

dan indeks Paasche untuk struktur penggunaan energi (P77 dan efisiensi energi
(FF77y adalah :

2i lieSu
xi Fi055

P“"m::g:wi—fi":-ﬁﬁ dan P

2.9
¢ 2iiuSi (29)

Fisher Ideal index adalah rata-rata geometrik indeks Laspeyres dan

Paasches :

Ftstr - L.;z:rptst? dan };;effm fL*;ffgﬁ‘ff (2’1{}3

I, = RSO ST (2.11)
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Dalam metode Logarithemic Mean Divisia, dekomposisi intensitas energi
selain dinyatakan dalam indeks (multiply jorm) juga dapat dinyatakan dalam
bentuk perubahan {additive form),

Dekomposisi perubahan intensiias energl dinyatakan sebagai :

Degy = Z wi in (Sr,r 3{{3) [Structur ef fect (Ds Y] {2.12a)
7

Der = » Wi ln (’ ‘-"/,gﬁ) [Ef ficiency effect (Dorg)}  (2.120)
{

dengan bobiot w; dalam heatuk logarigimic mean due variable dan didefinisikan
sebagai :
Wz} S X
{*(Wi.’}’: W!'.Q) = g-—?—w»{?ig«)« (2.13)
in (———m«)

Wis

Dekomposisi indeks intensitas energl dinyatakan sebagai -
Exp(Dpyc) = Exp{Dgpr + D) (2.14}
= Lo (Structur indexy x I, (Ef ficiency index)

ditnana © e = Exp(Dine), e = Exp(Dyer)e lepp = Exp(Dese)

Dengan metode Divisia, kita tidak schatas dapat mengdekomposisi indeks
intensitas energl dalam bentuk indeks struktur penggunaan energi dan indeks
efisiensi energi (muitiply form) untuk kemudian dianalisis trennya seperti halnya
pada Fisher Ideal indeks, Namun kits dapat jebih jauh mengetshui seberapa besar
kontribusi perubahan struktur pengguraan energi dan efisiensi energi terhadap

perubahan intensitas energl (additive form).
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277, REVIEW STUDI TERDAHULU

Perubzhan struktur penggunaan energi dan  dampaknya terhadap
pengukuran agregrat infensitas energl telah menjadi topik analisis empinis sejak
penelitian Myers and Nakamura {(1978). Penclitian paling komprehensif ientang
dekomposisi intensitas energi dilakukan oleh Ang dan Zhang (2000). Mercka
mencatat bahwa para peneliti sebelumnya menghitung perubahan  struktur
penggunasn energl dengan menghitung intensitas energi pada suatu tahun dengan
menjadikan intensitas energi sekforal tetap. Banyak penelitian pada saat it
menggunakan fixed base yvear index yang snalogi sama dengan indeks Laspeyres.

Boyd, McDonald, Ross dan Hanson (1987) adalah yang pertams kall
menggunakan angka indeks yang dapat dibukiikan secara matematis dalam
dekomposisi intensitas energi. Mereka menggonakan Metede Divisia yang

kemudian digunaken secara meluas dalam berbagai analisis energi.

Dalam anslsisi dekomposisi intensitas energi akari selalu ditemui masalah
muasalah residual atau non perfect decomposition. Pada saat indeks mempunyas
residual, artinya ada beberapa bagian dari perubahan intensitas energi dari periode
dasar ke periede analisis menyisakan wnassigned indeks yang tidak dapat
diterangkan.

Merode dekomposisi baik Indeks Laspeyres maupun indeks Divisia juga
mengalarni masalah residual. Jika residual cukup besar, penelitian empiris
rmungkin menghasilkan sedikit arti. Ang dan Zhang (2000) melaporkan bahwa
besarnya nila: residual dari studi empinis sangat bervanasi, Ang dan Choi (1997),
Ang dan Liu (2001} dan Sun (1998} menawarkan duz pendekatan untok
mengatasi masalah ini yaitu Metode Logarithmic Mean Divisia dan Fisher Ideal

indeks,

Penelitian tentang perbandingan metode Logarithniic Mean Divisia dan
Fisher Ideal indeks dilakukan oleh Boyd dan Laitner {2001), Berdazarkan studi
erapirisnya tersebut diketahul bahwa baik melode Logarithmic Mean Divisia
maupun Fisher Ideal indeks dapat menghasiikan perfect decomposition dengan

hasii yang hampir sama.
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Metcalt (2008} melakukan dekomposist  intensitas  energt  dengan
mengpunakan metode Fisher ldeal indeks. Dan hasil penchitiannya diketahui
bahwa selama tahun 1978-2001 intensitas energi di Amerika Serikat turun 1% per
tahun, Penorunan intensitas energi tersebut lebih banyak dischabkan adanya

peningkatan efisienst encrgi daripada pergeseran struktur penggunaan energi.

Dalam pepelitiannya juga dimodelkan hubungan harga energi dan
pendapatan per kapita terhadap efisiensi energl dengan mengpunakan analisis data
panel. Dalam model regresianya, dimasukkan beberapa variabel independen yaitu
harga energi, pendapatan per kapita, tingkat pertumbuhan penduduk, subu pada

musim panas dan musim dingin serta rasio capital labor,

Dari hasil regresi tersebut ditermukan dampak pesitif antara perubshan
harga energi dan pendapatan per kapita terhadap efisicnsi energi. Korelasi positif
harga energi dan efisiensi energi menunjukkan bahwa peningkatan harga energi
akan meningkatkan efisiensi energi melalui penurunan pola pemakaian energi.
Dibandingkan sektor lainnysa, intensitas enerpi di sektor industri paling sensifif

terhadap perubaban harga energl (Xiaoyu dan Polenske, 2605).

Sedangkan korelasi positif antara pendapatan per kapita dan efisiensi energi
dapat diinterpretasikan  babwa peningkatan pendapatan per kapita akan
mendorong masyarakat untuk menggunakan peralatan dengan teknologi bemat
energl.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. KERANGKA PEMECAHAN MASALAH

Pertitungan Metode Obisia

Inensias Enarg {Deknmposisl Intensing Energl)

N Pawbatian
.| intenutas Enevgh | 7} Sleakor Bkl

Swor Indusin
Parobaban
injennins Boong
inteenitas Enavpt

i Sakior Womersial i menskas Enermgl L3 Porgbahsn

Gun Fumaly - Toid T Edoral Coorg
Torgns 1

o3 ek Strukhar

Intsnsitas Energ i Bttt

Seldor o
Transpodas
Indsk frtensitay
Enirrg
. B BN W B '
Harga Energl f Regresi Linear .| Indek Efislens
w : {Elastisitas} T Eneryl
Peadipaian Elasisitas Hamga Energl
perKagls s “9 FPenctapan per Kapita tehanian
w i Elisizast Enerl

Grafik 3.1 Kerangka Pildr Pemecahan Masalah

Sesuai dengan definisi intensifag energt yaitu rasio antara konsumsi energl
dan aktifitas ckonomd, maka langkah pertama dalam menghitung intensitas energd
per sektor (industr, komersial dan rumah tangge dan transportast) adalah
menentukan data konsumsi energt dan jends aktifitas ckonomi untuk masing-

masing sektor,

Data konsumsi energi per sektor dapat langsung diperoleh dari berbagai
statistik energl, sedangkan untuk aktifitas ekonomi per sektor digunakan nilai

GDP per sektor, Dikarenakan data yang tersedia di statistik skonomi adalah nilai
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GDP menurut 9 jenis lapangan usaba, maka nilai GDP per sektor dapat diperoieh
dengan terlebih dahulu melakukan kategorisasi jenis lapangan usaha berdasarkan

Jjerus sektor irddustri, komersial dan rumah tangga serta transporiasi.

Setelah data konsumst energi dan milar GDP per sekior diperoleh maka
langkah selanjutnya adaish menghitung nilaj intensitas energi per sektor dan

mntensitas energi total yang merupakan agregrat dari intensitas energi sektor.

Dari nilai intensitas epergl tersebut kemudian dianalisis trend nya uniuk
menjawab pertanysan tentangi bagaimana trend intensitas energi selama tahun
1996-2007.

Dengan metode Divisia perubahan intensitas energi dapat didekomposisi
dalam bentuk perubshan struktur pengpunpan energi (siruciure effect) dan
efisiensi energi (gfficiency effec). Dari hasil dekomposisi ini, maka dapat
diketahui seberapa besar kontribusi perubaban stnuktur penggunaan energi dan

efisiensi energi terhadap perubahan intensitas energi.

Dalam perbitungan metode Divisia digunakan Logaritmatic Mean Divisia.
Hal ini didasarkan pada peselitian sebelumnya bahwa sccara empins Logariimatic
Mean Divisia dapat menghastlkan perfect decomposition.

Dengan metode Divisia juga, intensitas energi dalam bentuk indek dapat
didekomposisi ke dalam bentuk indeks struktur pengpgunasn energi dan indeks

efistensi cnergi.
Dari nilai indeks tersebut kemudian dianalisis trendoya sehingpa dapat

diketabui apakah ielah tenjadi pergeseran penggunaan energh dar sekior padat

energi ke sekior rendsh energi dan peningkatan efisiensi pemakaian energi di
masyarakat

Untuk menjawab salsh satu tujuan lainnya dari penelitian ini, vaitu
mengetshui penga *h perubaban harga energl dan pendapan per kapita terhadap
efisiensi energi, maka dilakukan perhitungan elastisitas di antara variabel-variabel

tersebut dengan menggunakan model regresi lioear.
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3.2. IDENTIFIKASI DATA DAN SUMBER DATA

Berkaitan dengan pengolahan data baik dalam proses perhitungan
intensitas energi, dekomposisi intensitas energl dan model regresi efisiensi energi

maka data yang dibutuhkan dan sumbemya dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 3.1 Jenis Data dan Sumber data

NO| ~  ENSDATA SUMBER
I.._ IC Konsumsi 335%5 per sektor Statistik Energi, Departemen
(industr:, komersial, ramah tangga | Energi dan Sumber Daya Mineral
dan transportasi}
= Harga encrgi

* Jumlah penduduk
* Pembentukan Modal
= Jumlah tenaga Kerja

2. | * GDP menurut lapangan usaha Statistik Ekonoms, Badan Pusat
Pendapatan per kapita Statistik

3.3. MENGUKURINTENSITAS ENERGI

Pada tingkatan sektor (indusinl, komersial, ramah tangga dan transportasi),
intensitas cnergl didefinisikan sebagai energi yang digunakan per unit aktifitas
ekonomi, Jika E; didefinisikan sebagai energi yang digunakan di sektor § dan 4;
sebagal aktifitas ekonomd sekior {, maka infensitas energt di sektor # adaizh :

E:
fy = ‘f;;i (3.1

Pada tingkatan yang lcbih tingpi misalnya tingkataa nasional, dimana
terdin dari berbagal sekior, inteositas encrgi didefinisikan sebapai rasio total
energi dibagi total aktifitas ckonomi.

_LE

F=E20
XA

(3.2

Dalam penelitian ini, indikator dalam menghitung miensitas epnergi per
sekior dan total dapat dilihat pada table 3.2,
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Tabel 3.2 ldentifikasi Data Konsumsi Energt dan Aktifitas Ekonomi

NG| - SEKTOR- KONSUMSH AKTIFITAS
R R ENERGI ~ EKONOMI
I. i Industri
2. | Komergial dan Rumah Energi final .
T (Ribu SBM) GDP (Milvar Rp.)
3. 1 Transportasi

Untuk konsumsi energi digunakan indikator energi final bukan energi

primer. Hal ini dasarkan pemikiran bahwa energi final merupskan eoergi yang

secars langsung digunakan untuk menggerakan aktifitas ekonomi

Tabel 3.3 Klasifikasi Lapangan Usaha dalam Sektor

Sektor Lapangan Usaha
Pertanian, picrmakan, kehutanan dan perikanan
Pertambangan dun penggalian

Indusin Industri pengolahan
Listrik, gas,dan air bersih
Konstruksi

p Perdagangan, hotel dan restoran
Komersial ¥ omurikas:
" Keuan ersewaan.dan § sah

Tangga ! gan,p «ian jasa perusahaan
Jasa-iasa

Transpoitas ?ezzgangkutan

Untuk aktifitas ekonomi digunakan indikator GDP per sekeor. Berkaitan

dengan data GDP vang tersedia dalam bentuk 9 jenis lapangan usaha, maka periu

diklasifikasikan jenis-jenis lapangan vsaha yang termasvk dalam sektor industri,

komersial dan rumah tangga serla transportasi seperti terlithat pada tabel 3.3.

Selain itu GDP per sektor dinyatakan dalam harga konstan tahun 2000,

3.4

dinyatakan dalam bentuk indeks yaog biasanya digunakan untuk mengukur
perubahan intensitas energi relatif terbadap periode dasar. Penggunaan indeks

INDEKS INTENSITAS ENERGI

Selain dalam bentuk di atas {SBM/Juta Rp.), intensitas energi Juga dapat
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intensitas energi sama dengan penggunaan CPI vally indeks vang mewakili

pengukuran perubahan harga relatif terhadap harga pada periode tertentu.

Indeks intensitas energt secara sederhana menggunakan suatu bobot
(umlahnya = 1) untuk menyusun indeks intensitas energi sektor periode T relatif
terhadap petriode 0,

i
fine = ) W ( v fm) (3.3)

13

3.5. DEKOMPOSISI INTENSITAS ENERGI

Analisis dekomposisi umumnya digunakan untuk memisahken aiau

mengdekomposisi variable independen dari suatu agregrat data.

Secara wnum terdapat 2 metode pendekomposisian intensitas energi yang
secarz Juas digunakan yaitu, metode Fiser Ideal Indeks dan metode Divisia.

Dalam penelitian ini ini analisis dekomposisi akan menggunakan metode Divisia,

Dengan metode Divisia, kita tidak sebatas dapat mengdekomposisi indeks
intensitas energl dalam bentuk indeks struktur penggunaan energi dan indeks
efisiensi energt Omulliply forsy untuk kemudian dianalisis trennya seperti balnys
pada Fisher Ideal indeks. Namun kita dapat lebih jauh mengetahui seberapa besar
kontribusi perubzhan stuktur pengpunaan encrgi dan cfisiensi energi terhadap

perubahan intensitas encrgi {additive fornt).

Melanjutkan notasi sebelumnya, total enerpt (B) didefinisikan sebagai
jumlah energi vang digunakan untuk masing-masing sektor. Secara spesifik,
intensitas energi di sektor dituliskan sebagal (E;/A;}. Maka total konsurasi energt
seluruh sektor dapat dipresentasikan dalam bentuk product of activity (A} dan
intensitas energi pada scktor (1) sebagsi

E= Z = Zﬁgfg (3.4)
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Intensitas energl dapat dipecleh dengan membagi total konsumsi energi
dalam persamaan (3.4) dengan total aktifitas {4) sehingga intensitas energi ditulis

sebagai :

1
ngzﬂiii (3°§}
i

Jika kita menyatakan proporsi output aktifitas sekior i terhadap total
output akrifitas sebagai §; = (A;/A) maka persamaan (3.5) dapat ditulis nlang
sebagai :

I'= ) S {3.6)
2.

Turunan persamaan (3.6} terhadap waktu adalah :

b as; 7,
el (Z h*&"{"*”Z&a?) (.7

lika kila membagi kedua sisi persamaan {3.7) dengan 1, melakukan
beberapa manipulasi pada sisi kanan persamaan, maka bentuk fogaritma atau
persentasi tingkat pertumbuhan pada masing-masing vanabel adalah -

1d! dtnf ) dlnsi dinl,
Fm= (Z 5 et Z S ) (3.8)

Karena
&L EJA OB i . 3 ;
ke Y771 = = W = proporsi konsumsi energl pada sekteri  (3.9)

Maka kita dapat melihat tingkat pertumbuhan infensitas energi adalah rata-rata
bobot kongumsi ¢nergi terbadap tingkat pertumbuban masing-masing faktor
yaifu !

it dinS; dind;
MEE“"ZWE[ a a?r:] (310)

)

Persamaan {3.10} merupakan bentuk konting, schingga harus diintegralkan
dalam interval wakiu tertentu sehingga hasilnya dapat digunakan. Dalam bentuk
umum, integral pada interval 0 sampai T menghasitkan :
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n{ip/lyy = Z j dln& dv [Structuref fect (D3] 311)

f f“gg“d" |Ef ficiency ef fect (Depp)]

¢ .

Logaritma atau persentase perubahan intensitas energi antara 2 titik poiat

dapat didekomposisikan dalam 2 efek yaitu :

DE‘R{‘ s ﬁ&t‘r‘ + Dgff {3-12}

Dy = Z wi In (5"-" Sm) (3.12a) ?
i .
B’ |
‘Dc?ff = Zw‘ En( ir fi’g) (32233}
i

Bobct w; digunakan karena kita tidak mengetahul lintasan dan fungsi dag
titik O sampai T. Padz tahun 1997, Ang dan Chol berdasarkan data empiris
memperbaiki Metode Divisia yang dapat menghasitkan perfect decomposition (no

residual) dengan memberikan bobot wy dalem bentuk logarithmic mean antara

dua variable yaitu -
Ly =2 5 (3.13) S

{Wiﬂ' ;""w) {3.14)
in (ﬁ)
Wi

Dekomposisi perubahan intensitas energi pada persamaan (3.12) dapat

L{wgr, wip) =

juga dibentuk dalam bentuk indeks, yaitu :

Exp(Dine} = Exp(Dgy + Dine) (3.15}
52 fepr (Structur index)
b . {Ef ficiency index)

dimana: I = Exp(Diny),  Istr = Exp(Derr). lopp = Exp(Desr)
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3.6. MODEL REGREST EFISIENSI ENERGI

3.6.1. Spesifikasi Model

Model regresi lincar digunakan untuk mengetahui sejash mana pengaruh
variabel harga energl, pendapatan per kapita dan variabel lainnya techadap

efisienst enorgl.

Madel regresi yvang dibangun dalam penelitian ini mengadopst maodel vang
digunakan Metcalf (2008) untuk mencani hubungan antara harga energi dan
pendapatan per kapita lerhadasp efisiensi energi di bheberapa negara bagian
Amerika dengan menggunakan apalisis data panel Dalam model regresinya,
dimasukkan beberapa variabel independen yaitu harga energi, pendapatan per
kapita, tingkat pertumbuhan penduduk, suhu pada musim panas dan musim dingin

serta rasio capital fabor,

Dalam penelitian st variabel suhu musim panas dan musim dingin tidak
dimasukan ke dalam model. Hal ini berkaiten dengan pemikiran bahwa di

Indonesia tidak mengenal kedus musim ekirim tersebuot.

Secara spesifik model egresi yang digunakan dalam penelitian il sebagai
berikut :
In{_Energy_Ef ficiency index) = fg + B, In{Energy Price) + B, In{income}

+Baln{Population)

+ A, In{Capital_labor_ratio) (3.16)

3.6.2. ldentifikasi Variabel

=  ¥Yanabel Dependen

Energy Eftciency Indeks merupakan indikator yang menystakan tingkat
keefisienan penggunaan energl. Indeks efisiensi energy diperoleh dari hasil
dekomposisi intensitas energi. Nilai indeks efisiensi energt yang tingg
menunjukkan efisiensi emergi yang rendah atau pemborosan energl dam

sebaiknya.
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Yariabel Independent

v’ Energy Price

a2

Harga energi dihitung dari nilai rata-rata harpa energi vang melipui harga
BBEB {(premiurn, minyak tanah, solar dan diesel), LPG, batu bara dan
listrik, Agar rata-rata harga enerpi lebib representatif maka digunakan
pemboboton yang berasal dari proporsi pemakaian jenis energi terhadap
total pemakaian.

Praporst
Kongumsi BEM
per Jonis
Propessi
Hanga Premium, d Konsumsi Energi
Miryak Tarab, — per Jenis
Solar Dlesel
Harga BBM, Ll
Listrik, LG, Bato Harga Energ
X Bara
Vi Lisir¥ per
Pelinogan Q_l 4 ¥
Propors
e Hﬁmaﬁ; 22
par Pelanggan

Crafik 3.2 Perhitungan Harga Energi

Data harga energt vang tersedia berdasarkan harga berlaku sehingga perlu
terlebih dahuolu dibuat dalam harga konstan tahun 2000,

Income

Pendapatan per kapita berpengaruh terhadap efisiensi energi. Peningkatan
pendapatan per kapita skan menurwkan konsumsi energi melalut
peningkatan daya beli magyarakat dalare menggonakan teknologi hemat

energi.

Pendapatan per kapita dinyvatakan dalars harga konstan tahun 2000,
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v Pepulation

Population dimasukkan dalam model regresi karena akan berpengaruh
terhadap efisiensi energi terulama pada komponen konsumsi energi.
Semakin tinggi jumlah penduduk maka semakin meningkat konsumsi

energl,

v’ Capital_lebor-ratio

Capital_labor-ratio menjadi salah satu variabel independen dalam model
regresi didasarkan pada pemikiran bahwa capital infensif akan lebih

mendorong akiifitas ckonomi schingpa efisiensi energi naik.

3.6.2. Est@imasi Medel

Berbeda dengan penelittan Metealf (2008) yvang menggunakan metode
data panel di beberapa nepara bagian Amerika Serikat, maka dalam penelitian ini
model regresi efisicnsi energl menggunakan metode time series OLS (Ordinary
Least Sgugre} Faktor ketidakiersedisan data konsumsi cnergi per sektor di
Indonesia untuk setiap provinsi menjadi penyebab vtama analisis regresi tidak

menggunakan data pane! provinsi di Indonesia.

Data yang digunakan dalam penelitian ini relatif sedikit yaitu sejumlah 18
data, sehingga untuk menjaga realiabilitas hasil regresi maka diperlukan uji
normalitas data, Selain iba agar regresi menghasilkan sstimator yang BLUE (Beys
Linear Unbiased Estimator) maka model regresi juga harus momenuhi asumsi
klasik OLS yaitu model tidak mengandung multikolinieritas, heterokedastisitas

dan autckorelasi.
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BAB IV
HASIL PERHITUNGAN DAN ANALISIS

4.1. ANALISIS DESKRIPTIF

4.1.1. Konsumst Knergi Final
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Grafik 4.1 Konsumsi Energi Fmal Tahum 1990-2007

Selam kuren waktu tahun 1990-2007 konsumsi energi final mengaiami
pertumbuhan rata-rata 6,2%. Perturabuhan tedinggi tejadi pada tahun 1999 yaitu
pada setelah krisis ekonomi. Faktor bergeraknya lagi roda perekonomian terutams
di sektor indusiri dan pesurunan harga eoergl relatif ferbadap harga barang
lainnya ditengarai sebagai salah satu penvebab fingginva pertfumbuhan energi
pada tahun 1999. Sedangkan pertumbuhan terendah terjadi pada tahun 2006 vaitu
pada saaf terjadi kenaikan harga BBM vang mencapai 120%.

Secars sektoral, indusiyi masth menjadi seltor penggun energl final
terbesar kemudian ditkuti sekfor transportast komersial dan rumah taogga.
Perturnbuhan konsumsi energi di sektor rumah tangga paling rendah dibandinghan
sektor lainnya (komersial dan rumah tangga = 4,7%, transporatsi = 5,2%, industn
= §,0%:)
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4.1.2. Aknifitas Ekonomi
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Grafik 4.2 Aktifitas Ekonomi tahun 1990-2007

Selama kurun waktu tahun 1990-2007, aktifitas ekonomi {Gross Domestic
Produet) terus mengalami kenaikan rata-rata 5.6% kecuall pada tahun 1998 vaitu
pada saat knsis ekonomi. Pada tshun 1998, akufitas ekonomi di semua sektor
turun tajam vang berakibat pada turunnye gktifitaf ekonomi tolal sebesar -13,1%.

Hal menarik dapat kita lihet jika kita membandingkan pertumbuhan
aktifitas ekonomi per sektor pada szat sebelum krisis ekonomi (1990-1987} dan
sesudah krisis ekonomi (2000-2007).

»  Pada saat sebelum krisis ekonomi pertumbuhan akiifitas ckonomi tertinggi
dimiliki sektor transportasi (7,5%), dikuti industri (7,0%) dan komerstal
{6,8%;).

»  Pada saat sesudah krisis ekonomi pertumbuhan aktifitaz ekonomi fertinggi
dimiliki seksor komersial (6,4), diikuti transportast (6,3%) dan industri (4,13).
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4.1.2. Intensitas Encrgi
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Grafik 4.3 Intensitas Energi Tahun 1996-2007

Intensitas energi didefimsikan scbagal besamya jumlah energt yang
digunakan untuk meningkatan pertumbuhben ckonomi per satuan akiifitas ekonomi
{(SBM/Juta Rp.) Intensitas energl dapat juga dartikan sebagai “seberapa baik”
energi dipunakan untuk menghasilkan output ekonomi,

Selama tahun 1990-2007, nilai intensitas energi berfluktvasi. Untuk

memudahkan analisis intensitas energi dibagai dalam 3 periode, yaitu :
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»  Periode tahun 1990-1997 atau pada sebelum krisis ekonormi
Intensitas energi total maupun per sektor memiliki kecenderungan naik
namun tidak {ajam. Salah satu faktor yang dianggap dapat menjelaskan trend
kenatkan intensitas energi terschut adalah rendahnya harga  energl
dikarenakan adanya kebijakan subsidi dari pemerintah.

= Selama tahun 1998-1999 atau pada saat krisis ekonomi
Intensitas energi total maupun per sektor natk secara tajam. Hal ind

disebabkan turennys aktifitas ekonomi di semua sekior.

= Selama kurun waktu 2000-2007 atau pada saat sesudah krisis ekonomi,
Intensitas ¢nergi total maupun per sektor memiliki kecenderungan turon
kecuali vnfuk sekior industri. Selain dikarenakan kembali meningkatnya
aktifitas ekonorni sesudah keisis juga dikarenakan harga energi terus

mengalami Kepaikan menuju harpa keekonomiannya. Hal ini tentunya

berpengaruh pada pola penggunaan energi.

4.2. ANALISIS DEKOMPOSISI

4.2.1. Analisis Dekomposisi Peenbahan Intensitas Energi

Amalsisi  dekomposisi  digunakan  untuk  mengetshui  seiauh  mana
perubahan struktur penggunaan energl (sfructure gffect) dan efistensi energl

(eficiency effect) berkontribusi terhadap perubahan intensitas energi per tabunnya.
Dipe ~ D + Deff

Dengan menggunakan metode Logarithmic Mean Divisia diperoleh hasil
dekomposisi perubahan inlensitas energi selama kurun tahun 1990-2007 sebagai
berikut :
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Tabel 4.1 Dekomposisi Perubahan Intensitas Encrgi Tahun 1990-2007

Infensity Structural | Efficiency .
Tahusn Chanpe effect effeet Residual

Dint D Dy Dot
1990 1- [ 1991 | -0.010 9.000 -0.010 0.000
1991 | .| 1992 | 0.033 0.012 0.023 0.001
1992 -] 1993 | 0.058 -0.043 0.100 0.002
1993 | -1 1994 { 0.003 0.002 0.001 0.000
1994 1.1 1995 | 0,007 -0.006 -0.001 0.600
1905 | -] 1996 | .0.006 -0.003 0,002 0.000
1996 [-11997 1 0006 | _ 0.004 0.002 0.000
1997 1 -] 1998 | 0163 | -£.035 0.186 0.012
1998 |- | 1999 | 0.10% -0.024 0.124 0.G05
1999 | - | 2000 | 0.007 0.011 -0.003 0.000
2000 | - | 2000 | -DG1S -6.037 0.022 6.000
2000 | -] 2002 | -0.020 0.003 0.023 (.000
2000 |- 2003 | -0.039 0.014 -0.034 0.001
2003 | -] 2004 § 0.055 0.010 0.043 0.001
2004 |- 2005 | -0.024 0.000 -0.024 0.000
2005 [ -1 2006 | -0.06! 0.002 -0.065 0.0m
2006 | - | 2007 | 0012 0.013 0.025 0.008

Dan isbsl 4.1 terlihat bahwa nilai residusl relatf kecil,

38

Hal ini

menunjukkan bahwa dengan menggunakan metode Logarithmic Meon Divisia

diperoleh perfect decomposition {Ang dan Choi, 1997).

Selama tahun 1990-2007, nilai struciure effect dan eficiency effect tisp

tahunnya bervariasi, schingga ualuk memudahkan interpretast maka analisis

dekompisisi dilakukan dalam 3 perfode, vaitu pericde sebelum, saat dan sesudal

krisis ekonomi.

Tabel 4.2 Rata-Rata Dekomposisi Perubshan Intensitas Energi

Total Structural | Efficiency Ry
Change effect effect Dominasi (%)
Tahun ¥ :
B D D fructural | Efficiency
fof = .1/ (il e.ﬁk ot qgéct
1990 | -1 1997 | DO} -$.005 0.017 22 78
1998 |- 1999 | 0.134 43,029 0.168 13 85
2000 -] 2007 | 0011 -.001 -0.809 14 90

Analisis Indikator..., Kunaefi, FEB Ul, 2009
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= Periode tahun 1990-1997 atau pada sebelum krisis ckonomi

Rata-rata intensitas energi mengalanti kenatkan sebesar 1,196 per —
tahun, Kenaiken intersitas energi tersebut disebabkan oleh adanya penurunan
siructur effect sebesar -0,5% dan kenaikan efficiency effect sebesar 1,7%
{-0.5%+1,7%=1,1%). Pengarch efficiency effect (78%) lebih dominan -
daripada structur effect {22%).

2 Periode tahun 1998-1999 atan pada saat krsis ekonomi

Rata-rata intensitas energi mengalaou kenaikan tajam sebesar 13.4%.
Kenaikan intersitas energi tersebut disebakan oleh adanya penurunan struciyr
effect sebesar -0,2% dan kenaikan taiam efficiency effect sebesar 16,8%
{-0.2%+16.8%~13.4%). Pengaruh efficiency effecr (85%) lebih dominan
daripads structur effect (153%).

*  Periode tahun 2000-2007 atau pada saat sesudah krisis ekonomi
Rata-rata intensitas energi mengalami penurupnan sebesar -1,3%. :
Kenaikan intersitas energi tersebut disebakan oleh adanya penurunan structur :.__,,,_W
effect sebesar -0,3% dan peruunan gffficiency effect sebesar -1,0% :
{(-0.3%+-1.0%=-13%). Pengarvh efficiency e¢ffect {30%) lebih dominan
daripada structur effect (10%).

Penurunan intensitas energi pada periode ini teleh melebih target
Lebijakan efisiensi energi pada Rencana Induk Konservasi Energi (Riken)
Tahun 2003 yaitu penurunan intensitas energi schesar 1% per tzhun sampai
tahun 2025.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa efficiency effect lebih
dominan daripada structur effect pada masing-masing periode. Selain dominas:
efficiency effect pun terus meningkat. Berdasarkan hal tersebut maka indikator

intensitas energi dapat menjelaskan dengan cukup baik masalah efisiensi energi.

Jika hasil dekomposisi perubshan intensitas energl ini dibandingkan
dengan penelitian terdahulu dengan studi kasus di berbagai negara akan diperoleh _
hal-hal sebagai berikut :

Universitas Indonesia

Analisis Indikator..., Kunaefi, FEB Ul, 2009



40

*»  Kecenderungan penurunan intensitas energi di Indonesia pada periode
sesudah krisis ekonomi pada penelitian ini {~1,3% per tahun} tidak jauh
berbeda dengan peneliian Yonghun (2006} yang memprediksi intensitas
energi di Indonesia sefama tahun 2002-2030 turun sebesar -1,8% per tahun,
Intensitas energi di Amerika Serikat diprediksi turun setiap tabunnya sebesar
-1,7%, Jepang sebesar -1,0% dan China sebesgar -2,5%.,

*  Dominast efficiency effect daripada structur effect di Indonesia juga terfadi di
Amerika Senkat. Darnt penelitian Metealf (2008), perubahan intensitas encrgi
di Amerika Serikat didominasi efficiency effect sebesar 64% dan structur
effect sebesar 36%.

4.2.2. Analisis Dekomposisi Indeks Intensitas Exergi

Dengan metode Logarithmic Mean Divisia, intensitas energi dalam bentuk
indek dapat didekomposisi ke dalam bentuk indek struktur ekopomi dan indek
efisiensi energi.

Tene ~ logr X Tofs

Tujean dari dekomposisi indeks intensitas energi adalah untuk mengetahui
apakah telah terfadi pergeseran penpggunaan energl dari sekior padat epergi
(industn, transporasi} ke sekior rendah energi (komersialfjasa) dan peningkatan
efisienst pemakalan energl di masyarakat. Hasil dekomposisi indeks intensitas
snergi selama kurun waktu tahun 1990-2007 seperti terhihat pada grafik 4.4.

Dari grafik 4.4 terlihat bahwa selama tahun 19%0-2007, indeks struichur
penggunaan energi dan efisiensi energi berfluktuasi, Untuk memudahkan

interpretas) analisis dibagi dalam 3 periode, yaitu ¢
*  Periode tahun 1990-19597 atau pada sebelum krisis skonomi

¥ Nilai indek struktur mengalami kecenderungan turun. Hal ini menunjukan
bahwa telah terjadi pergeseran penggunaan energi dari sektor padat energl
ke sektor rendah energi,
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Grafik 4.4 Dekomposist Indeks Intensitas Energi (Tahun Dasar 1990)

Untuk melihat lebih detil sektor mana yang mengalami pergeseran struktur
pengpunaan energs dapat dilihat dart perubshan kontribusi sektor terhadap
GDP seperti terlihat pada tabel 4.3,

Tabel 4.3, Perbandingan Kontribusi Sekior Terhadap GDP
Tahun 1990 dan 1997

Sektor Kontribusi Sektor Terhadap GDP (%)
Tahun 1990 Tahon 1997
fndustri 60 66
Jasa 35 36
Transporiasi 5 4

Pada tabel] diaias dapa dilihat bahwa terjadi pergeseran penggunaan energi
terjadi dari sektor transportasi ke sektor jasa yang ditunjukan oileh
turunaya kontribusi sekior transportasi dan meningkatnya kotribusi sekior

jasa. Sedangkan sektor indusiri kontribusinya tetap.

Untek sektor industr, walaupun jenis ‘usaha dalam sektor ini yaitu
pertambangan dan pertanian relatif turun (kontribusi tahun 1990 sehesar
19% dan 15% sedangkan tzhun 1997 sebesar 17% dan 14%) namun
diimbangi oleh peningkatan kontribusi jenis usaha lainnya yaitu industd
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pengoiahan (kontribusi tahun 1990 sebesar 19% sedanmekan hun 1697

sebesar 20%) sehingga kontribugi sektor industri ietap.

Penurunan kontribusi jenis ussha pertanian dapat disebabkan antara lain
oleh masalah urbanisasi, sedangkan penurunas  kontribusi  usaha

pertambangan disebabkan oleh turinnya produkisi minyak dan gas. B

v Nilsi indek efisiensi mengalami kecenderungan naik. Hal ini menunjukan

bahwa telah terjadi penurunan efisienst energi (boros energi).

Salah satu faktor yang dianggap depat menjelaskan trend tersebut adalah
rendshnya harga energi dikarenakan adanya kebijakan subsidi dan
pemerintah. Dengan harga energi yang rendak cendeming mendorong o
energi digunakan secara tidak efisien. S

= Perode tahun 1998-1999 atau pada saat krisis ekonomi

v Nilai indek struktur mengalami kecenderungan turun. Hal ini
menunjukan bahiwa telah teriadi perpeseran struktur penggunaan energi.

Tabel 4.4, Perbandingan Kontribusi Sekter Terhadap GDP
Tahun 1998 dan 1599

Sektor Kontribusi Sektor Terbadap GDP (%)
Tahun 1990 Tahun 1997
Industri 62 64
Jasa 34 32
Transportasi 4 4

Pada tabel diatas dapa dilibat bahwa terjadi pergeseran penggunaan
enerel terjadi dari sektor jasa ke sektor industri vang ditunjukan cleh
turunnya kontribusi sektor jasa dan meningkainya kontribusi sekior
industri. Untuk sekior transportasi, kontribusinya relatif tidak berubah.

Walapun krisis ekonomi berdampak pada penuranan GDP sekitar 13%,
namun dampak paling parsh diglami jenis usaha perdagangan dan
keuangan sehinggs tidak mengherankan kontribusi sektor jasa terhadep
GDP tarun.
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¥" Nilai indek efisiensi raik tajam, Hal ini menunjokan bahwa telah teradi

keborosan energi sangai besar yang disebabkan turun secera tajam

akiifitas ckonomi di semua sektor sementara konsumsi energi relatif

tetap,

»  Periode tghun 2000-2007 atau pada saat sesudah krisis ekonomi

v HMilai indek struktor mengalami kecendervngan turun. Hal ind

menunjukan bahwa telah terjadi pergeseran pepggunsan energi dar
sektor padat energi ke sekior rendah energi.

Tabel 4.5. Perbandingan Kontribusi Sektor Terhadap GDP

Tahun 20060 dan 2007
Sektor Koutribusi Sektor Terhadap GDP (%)
Tahun 1999 Tahun 1997
Endugtri &4 57
Jasa 32 39
Transportasi 4 4

Pada tabel diatas dapa dilihat bahwa teriadi pergeseran penggunaan
energi terjadi dari sektor indusitri ke sekior jasa vang ditunjukan oleh
tupunnya konivibusi sektor industri dan meningkataya koniribusi sektor
jasa. Untuk sektor fransportasi, kontribusinya tidak berubah.

Sepertinya  halnya pada periode sebelum krisis ekonomi, fakior
urbanigasi dan furtnnya produksi migas dapat menjsdi penyebab
turunmya kontribust sektor industri.

Perkembangan teknologl informasi sagt ind memegang andil besar dalam

peningkatan usaha telekomunikasi dan kevangan dalam sektor fasa.

Nilai indeks efisiens: energi mengalany kecenderungan turun. 1fal inj

mengindikasikan bahwa masyarakat semakin efisien,

Harga energi yang tlingg: dianggap menjadi pemicu bagi masyarakt
untuk berperilakn hemat energi. Harga cnergt yang tinggi tidak hanya
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berkailan adanya kebijakan pemerintah uniuk mengurangi subsidi namun

juga karena merokeinya harga minyak dunia

Berdasarkan uraian 61 atas, dapat disimpulkan bahwa telah terjadi

pergeseran penggunaan energi dari sektor padat energi {industr, transporntasi} ke

sektor rendah energi (komersial/iasa} baik pada persode sebelum dan sesudah

krisis ekonomi. Sedangkan penggunaan energt secara iebih efisien hanya terjadi

pada pericde sesudah krisis ekonomi.

Jika hasil dekomposisi indeks intensitas energi ini dibandingkan dengan

penelitian terdahuly dengan studi kasus di negarg lain akan diperoleh hal-hal
sebagai berikut :

Pergescran penggunaan enerpi dari sektor padat energt ke sektor rendah energi
{indeks struktur fwrun) selain di Indonesiz juga tenadi di Chinag {(Kroeber,
20035) dan di Amerika Serikat (Metcalf, 2008).

Negara-negara tersebut cenderung lebib mendorong tumbuhnya sekior yang
dapat menghasilkan output ekonomi relatif tinggi yaitn sektor jasa. Seberapa
besar pergeseran struktur ekonomi dapat dilihar dari kontribust structur effect
terhadap penurunan intensitas energl masing-masing negara (siruktur efek di
China lebih besar daripada Amerika dan Amerika lebih besar daripada

Indonesia).

Penelitian oleh Metcalf (2008} menunjukkan bahwa di Amerika Serikat
selama kurun tahun [970.2005 terjadi peningkatan efisiensi cnergi (indeks
efisiensi energl turun), sedangkan di Indonesia peningkatan cfisiensi energi
mutal terjadi sejsk tahun 2000, Pada periode sebelum tahun 2000 efisiensi

enerpi di Indonesia relatif rendah.

Perbedaan ini dapat dijelaskan berkaitan dengan harga energl. Di Amernika
Serikat, kebijakan penetapan harga energi berdasarkan harga pas.. telah lama
diterapakan sehingga gejolak kenaikan harga energi langsung direspon dengan
peningkatan efisiensi energi. Di Indonesia kebijakan penetapan harga encrgi
mendekati harga pasar melalul pengurangan subsidi harga energi baru terjadi
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sejak tahun 2000, sehingga peningkatan efisiensi energi pun baru terjadi
setelah tahun 2000,

4.3, ANALISIS REGRESI EFISIENSI ENERGI

Model] regresi linear digunakan untuk mengetabui sejauh mana pengaruh
variabel harga energi, pendapatan per kapita dan variabel lainnya terhadap

efisicnsi energl.

Secara spesifik model regresi vang digunakan dalam penelitian ini sebagai
berikul ;

in(Energ Ef fictency Index) = 8y + By n{Energy Price) + By In{income)

+8, In{ Population} + Bsin(Capital labor ratio}

Berdasarkan hasil perbimungan diperoleh hasil regresi sebagat berikut

Tabel 4.6 Hasil Estimast Model Regresi —

: Variabel Kosefisien Standarerror | Prebabo [
Konstania -8.137 3.190 0.024
Harga energi -0.109 0,038 0.013
Pendapatan per kapita 0.882 0.242 0.003
Rasio modal dan tenaga keria ~().566 0.089 $.000 S

Dari hasil regresi di atas dapet lihat bahwa variabel harga energi,
pendapatan per kapita dan rasip modal tenaga kerga mempengaruhl secars
signifikan indeks efisiensi energi {probabilitas lebih kecil dad « = 0,05).
Sedangkan variabel pertumbuhan penduduk tidak mernpengarvhi indeks efisiensi
energi (probabilitas lebil: besar dari o = 0,05).

Berdasarkan hal tersebut maka variabel pertumbuhan penduduk
dikeharkan dari model dan diperoleh hasil regresi linear baru sebagai berikut :
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Tabel 4.7 Hasil Estirnasi Model Regresi Revisi
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Variabel Koehsien Standar error Probab g
Konstanta -9,607 0.780 0.000
Harga energl -0.118 0031 0.002
Pendapatan per kapita 0.769 6.039 0.000
Rasio modal dan tenaga kerja -0.524 0.044 {.000

Analisis per varigbel dari hasil regresi di atas dapat dijelasken sebagai

herikut :

*  Harga Energi

Harga energi mempengaruhi secara signifikan indeks efisiensi energi
yang ditunjukkan dengan probabilitas = 0,002 (lebih kecil daxi o = 0,05).
Koefisien korelast = -0.118 dapat diartikan peningkatan 1% harga energi akan
mengakibatkan penurunan indeks efisiensi energi (efisiensi energi naik)
sebesar 0,118%.

Elastisitas positif antare harga energi dan efisiensi energi mudah
dipahami. Kepaikan harga energi akan mendorong masyarskat untuk
berperilaku lebih hemat energi (pemakaian energi menurun relatif terhadap
aktifitas ekonomi) melalui perubahan pola persakaian energi.

Kenatkan harga emergi akan menupunkan pemakaian energi dan
sebaliknya. Perubahan pemakaian energ relatif tidak sebesar perubghan harga
(clastisitas harga < 1) menpingat energi merupgkan barang pokok yang
digunakan uniuk menjalankan berbagai peralatan, mesin dan kendaraan.

Berdasarkan kenyataan yang ada, kenaikan harga energt akhir-akhir ini
telah terbukti mendorong efisiensi energi mengingat biaya energl mencakup
30-40 persen dari keseluruban biaya operasional perusahaan baik di sekitor
industri mauvpun jasa. EBfisiensi energi dapat dijadikan sebagai instrument

menekan biaya operasional dalam rangka peningkatan daya saing perusahaan,

Hasil elastisitas positif antara harga energi dan efisienst energl juga
diperoleh Meitcalf (2008) dengan studi kasus di Amerika dengan nilai yang
hampir sama yaitu sebesar 0.154.
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Pendapatan Per Kapita

Pendapatan per kapita mempengarubhi secara signifikan indeks efisiensi
gnergi yang ditunjukkan dengan probabilitas = §.000 {jebih kecil dari o =
0,05). Koefisien korelasi = 0.769 dapat diartikan peningkatan 1% pendapatan
per kapita akan mengakibatkan kenaikkan indeks efisiensi enerpi (efisienst
energl turun} sebesar 0,769%

Penmgkatan pendapatan per kapita cenderung meningkatkan kualitas
hidup masyarakat dan berdampak pada peningkatan penggunaan peralatan
pemanfaat energi sehingga pemakatan enecgl meningkat relatif terhadap
aktifitas ekonomi {efisiens: energl turun).

Hasil elastisitas negatif antara pendapatan per kapita dan efisiensi
encrgi dalam penelitian ini berbeda dengan hasil yang dipercich Metcalf
(2008) pada studi kasus di Amerika yang menemukan clastisitas positif.

Argumen vang dapat digunakan dalam menjelagkan perbedaan hasil
kedua penelitian adalah dengan melihat taraf kehidupan masyarakat dan akses
masyarakal terhadap encrgi di kedua negara.
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Grefik 4.5 Konsumsi Everg per Kapita di Berbaigai Negara Tahun 2005

Sumber : Handbook of Energy & Economic Statistic in Japan 2008
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Grafik 4.6 Rasio Elekirifikasi Indonesia

Sumbor ¢ Depardemen Eoergl dan Sumber Doava Mineral 2068

Pada grafik 4.5 dan 4.0 dapat dilihat bahwa masyarakat indonesia
masih sedikit menikmati energl yang dilunjukkan dengan rendahnys konsursi
encrpl per kapita (sckitar 178 dari Ronsumsi enerpt masyasrakat Amerika). Di
Indonesia energi digunakan hanva untuk memenuhi standar  kehidupan
minimum schingga peningkatan pendapotan per kapita akan mendorong

masyarakat meniogkatkan pemakaian encrgl yang selama ini masih kurang

Sedangkan di Amerika Serikat dimana 1aral kehidupan masyarakat
sudsh tinggi. peningkatan pendapatan per kapita gdak akan meningkatan
pentakaian ¢nergi, namun akan iebih conderung mendorong masyarakat unink
lebth efisien mengpunakan cnergi mclalul penggumasn produk peralatan
pemanizat energi dengan  cknologi bemat cnergi. Sglah satu adasan
meningkatnya penggunaan produk hemat energi di Amerika serikat antara lain
karena semakin meningkatnya kesadaran gkan lingkungan schat don isu

pemanasan global {(global warming).
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*  Rasio Modal dan Tenaga Kerja

Rasio maodal dan tenaga kerja mempengaruhi secara signifikan indeks .
efisiensi energi yang ditunjukkan dengan probabilitas = 0.600 (lebih keci] dari
a = §,05). Koefisien korelasi = -0.524 dapat diartikan peningkatan 1% rasio
modal dan tenaga kerja akan mengakibatkan penurunan indeks efisiensi energi T—

(efisiensi encrgi naik) sebesar 0.524%

Peningkatan rasio modal tenaga kerja berarti semakin capital intensiy.
Kapital intensi{ akan cenderung meningkatkan aktifitas ekonomi sehingga
berdampak pada peningkatan efisiensi cnergi. Hastl elastisitas positif antara
rasio modal tenaga kerja dan efisiensi energi juga diperoleh Meicalf (2008).
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5.1

BABY
KESIMPULAN DAN SARAN

. KESIMPULAN

Pada bagian awal penelitian ini telah discbutkan bahwa fujuan penelitian

ini adaizh :

Mengetahut trend intensitas energi selama karun tahun 1950-20607
Menghitung berapa besaran dekomposist dari perubahan steuktor penggunaan
energi dan efisiensi energi terbadap perubaban intensitas energl

Mengetahui trend efisiensi penggunaan energi di masyarakaf

Menghitung elastisitas barga cnergl dan pendapatan per kapita terhadap
ehisienst energl

Dengan menppunakan metode Logarithmic Mean Divisia, perubahan

intensitas energi didekomposisi dalam bentuk perubahan strukior ekonomi
(structur effect) dan perubahan efisienst energi (efficiency effect) dengan hasil
sebagal berkut :

Periode tahun 1990-1997 atau pada sebelum kyisis ckonomi, mta-rata
intensitas epergl mengalami kenaikan sebesar 1,1% per tabun. Kenaikan
imtensitas energi terschut disebabkan oleh adanya penurunan structur effect
sebesar -0,5% dan kerratkan gfficiency effect sebesar 1,7%.

Periode tahun 1998-1999 atan pada saat krisis ekonomi, rata-rata intensitas
energi mengalami kenaikan fajam sebesar 13,4%. Kenatkan imtensitas energi
fersebut disebakan oleh adanya perurunan structur sffect schesar -0,2% dan
kenaikan tajam efficiency effect sebesar 16,8%. ‘

Periode tahun 2000-2007 atau puda saat sesudah krisis ekonomil, rata-rata
intensitas energi mengalami penursnan sebesar -1,3%. Kenaiken infeunsitas
energi tersebut discbakan oleh adanya penurunan struciur effect sebesar -
0,1% dan penurunan efficiency effect sebesar -1,0%.
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Pada ketiga periode terschbut efficiency effecr (78%-90%) lebih dominan
dibandingkan structure effect (22%-10%). Berdasarkan bal tersebut maka
mdikator intensitas energi dapat menjelaskan dengan cukup baik masalah efisiensi

energi.

Pada periode sebelum dan saat kreisis ekonomi penggunaan energl oleh
masyarakat cenderung boros, sebaliknys sesudah krisis ¢konomi penggunaan
energi oleh masyarakat cenderung lebih hemat.

Dengan menggunakan model regresi OLS diketahui bahwa peningkatan
harga energl akan berdampak pada peningkatan efisiensi energi dengan elastisitas

sebesar 0.12% sedangkan peningkalan pendapatan per kapita akan berdampak
perurunan afisienst energi dengan elatisitas sebesar 0,77%.

Elastisitas harga energi relatif lebih rendah daripada elastisitas pendapatan
per kapita sesuai fakta bahwa harga energi di Indonesia masih dibawah
keekonomian karena adanya kebijakan subsidi dan masih repdahnya akses energi

kepada masyarakat.

5.2, REKOMENDASI KEBIJAKAN

13 Sektor industri sebagai pengguna energi terbesar memiliki intensitas energi
yang cenderung naik schingga dapat menjadi target nlama program efisiensi
energi nasional.

Berbagai upaya yang dapat dilakssnakan pemeriniah untuk mendorong

efisiensi energi di sekior industri antara lain :

* Pepgurangan palak atau bes masuk terhadap peralatan/mesin yang
menggunakan teknologi efisiensi energi

» Insentif berupa pemberian bunga rendah bagi proyek efisiensi energi
»  Peningkstan capacity building bagi pengelola energt melalui pemberian

pelatihan tentang teknik dan manajemen encrgi

2} Walaupun peningkatan pendapatan energi cenderung mendorong masyarakat
berperitako boros energt, efisienst energl di sektor rumah tangga dapat dicapai
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dengan terus melaksanakan berbagal program-program efisenst energt antara

lain

* Peningkatan kesadaran hemat energi melalui penayangan iklan hemat
energi di media elektronik dan media cetak

» Pencrapan labelisasi hemat energl pada peralatan pemanfaat energi,
Dengan program ini, masyvarakat berpendapatan tinggl didorong untuk
menggunakan peralatan dengan teknologi hemat energi.

5.3, KETERBATASAN PENELITIAN DAN SARAN

1}

2)

Dalam penelitian ini belum dapat dapat diketahui seberapa efektif kebijakan
pemerintah dapat meningkatkan efisiensi energi. Hal ini disebabkan model
regresi vang dibangun belum memasukkan vanabel yang berkaitan dengan
upaya-upaya pemerintah di bidang efisiensi energi misalnya :

=  kampanye niengenai hemat energi
= penerapan peraturan efisiensi
»  subsidi Research and Development (R&D) di bidang teknologi bemat

energi, dan lain-lain,

Diperiukan adanya penelitian lanjutan tentang intensitas energi untuk level
lebih rendah yaitu pada level sub sektor.

Misalnya penclitian dekomposisi intensitas energt di sekfor transportasi
diperiukan untuk mengetahui apakah penurunan intensitas energinya lebih
disehabkan adanya structure effect yaitu pergeseran dari transportasi pribadi

ke transpofasi umuwm atau karena adanya efficiency gffect yaitn peningkatan

efisiensi energi dalam “erkendara.
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PERHITUNGAN INTENSITAS ENERGI
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1.1 KLASIFIKASI AKTIFITAS EKONOMI BERDASARKAN SEKTOR

AKTIFITAS EKONOMI BERDASARKAN SEKTOR DAN LAPANGAN USAHA.

BERDASARKAN HARGA KONSTAN TAHUN 2060 (RP, MILYAR)

TAHDN
SEKTOR DAN LAPANGAN USAHA 1959 26460 2041 2002 2643 2044 2005 28680 2807
Selitor Indust T84,5659.2 1 §21,443.1 | BE1.3026 [ 9166315 1 945717.0 | 984,448,5 | 1,025,847.8 1 1,069,019.5 1 1,116,452,
Pertanian, peternakan, kehutanan dan perikanan 2123168 [ 2183013 | 2256857 | 2329734 | 240,387 1 247,163.6 | 2838817 2624028 77135889
Pertambangan dan penggalian 1692148 1766392 | 1082443 | 1649320 | 1676038 | 160,100.8 1652226 168,031.7 171,361.7
Industri pengolahan 316,658.5 | 3335,339.4 | 3983239 [ 4103881 | 44,7549 | 4605524 | 401,561 .4 514,108.3 538,0179
Listril, gas,dan air bersih 13.836.1 | 150724 9.058.3 98682 | 10,3492 1 10,8976 31,5840 12,2584 13,525.2
Bangun:;n 72,3260 0 768508 80,0804 1 B44698 | BO08ZIB| 96,314 103,598.0 112,233.6 1218010
Sekter Komersial 3934241 1 411,2372 | 51,8608 1 5371083 | 569,991 | 805,572,651 685836231 70731113 14,7457
Perdegangan, hoted,dan restoran 184,603.5 1 1946101 | 2342730 | 2434003 | 256,51866 | 2711422 | 29385401 31281871 338%457
Komunikasi 13,626.9 1 1532134 20,5531 1 23,7806 | 278954 | 344010 43,856.8 340109 10,168.6
Keuangan persewasn dan Jasa perusahaan 76,1735 | 794768 | 1230855 | 130,928.1 | 140,374.4 | 151,133.2 161,252.2 170,074.3 i83,654.3
Jasa-jasa 119,020.2 1 121,636.8 1 1838574 | 13898253 | 1451049 | 152,906.] 160,799.3 170,705 4 181,972.1
Sektor Transportasi 45,806.8 | 49,7357 | 49,7230 5238661 5746301 624957 66,4047 70,706.0 2,739
Pengangkutan 45,8068 1 aB735.7 1 4RF23.0 5238661 5746301 624957 66,4064.7 70,796.0 72,7759
e
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1.1 KLASIFIKAST AKTIFITAS EKONOMI BERDASARKAN SEKTOR (LANJUTAN)

AKTIFITAS EKONOMI BERDASARKAN SEKTOR DAN LAPANGAN USAHA
BERDASARKAN HARGA KONSTAN TAHUN 2000 (RP. MILYAR)

TAHUN
SEKTOR DAN LAPANGAR USARA 1990 1891 1592 1993 1594 1995 1996 1997 1598
Sektor Industri 348,484.7 89,5156 6246984 | 6330818 | 672,139.2 | 730,411.5 1 783,151.3 | 827,341.6 | 7369785
Pertanian, petemakan, kehutanan dan perikanan 176,123.2 178,942.6 190,843.6 | 193,549.6 | 194,628.7 | 203,140,6 | 209,517.2 | 211,032.8 | 208,800.6
Pertambangan dan penggalian 138,111.2 152,175.4 149,345.0 | 103,380 1 109,182.5 | 116,537.3 | 123,880.0 1 126,003.2 | 123,0099
Industri pengolaban 175,965.6 1936757 | 2124138 | 251.451.4 | 271,298.5 ¢ 300,802.3 | 325,671.4 ] 357,234.1 | 312,891.6
Listrik, gas,dan air bersih 5,716.8 6,639.4 7,312.2 1 10,8002 | 12,1843 1 140883 1 1600831 IR,0494 | 18,5335
Bangonsn 52,567.8 58,4824 64,7830 | 7385951 848782 1 95,8429 | 1080733 | 1150220 | 73,7432
Selaor Komersial 3150868 333,539.7 356,745.3 1 368,184.3 | 385912.1 | 424,431.6 | 460,803.2 | 479,393.3 | 403,5152
Perdagangan,hotel,dan restoran 146,279.7 154,217.4 165,505.5 | 1668702 { 1827923 | 197,312.3 | 220422.1 | 225,797.7 | 184,717.1
Komunikasi 6,077.7 6.8%1.7 7,512.3 9.669.5 1 11,6377 | 13,5076 16,147.6 | 18,964.2 | 19,8794
Keunngan,persewaan,dan jasa perusahaan 62,176.3 68,180.8 74,878.5 | 86,1608 | £6,160.8 | 104,848.0 | 111,769.6 | 118,976,1 | 86,870.1
Jasa-jasa 100,553.0 104,313.9 108,849.1 | 102,483.8 1 105,321.3 | 108,763.7 | 112,463.9 | 115,655.3 [ 112,048,5
Sekror Transportasi 44,0873 47,2881 52,0037 | 46,650.7 | 49,6654 | 53,2192 | 56,7308 | 60,331.3 | 47,585.0
Pengangkutan 44,0873 47,288.1 52,0037 | 46,6507 | 49,6654 | 53,2192 [ 56,730.8 | 60,331.3 | 47,5850
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1.2 KONSUMSI ENERGI DAN AKTIFITAS EKONOMI FER SEKTOR

_ KONSUMSI FINAL ENERGI(RIBUBQE) | CAKTIFITAS EKONOMI (MILYAR RP.)
YR 4 L TN TN R e : : C R T .
1990 12,563 385 52.214,865 74,183,165 206,861,415 159G 348,485 315,087 44,087 967,638
1951 75,464,000 54,192,489 92,585,858 | 212,842 347 1991 588,916 333,840 47,288 970,743
1962 R VA X 51,537,576 91,208,574 | 234,568,403 1992 624,698 386,745 52,504 1,033,447
1893 93,897,110 &1,070,732 96,713,158 251,580,997 1993 633,002 368,184 46,631 1,047,927
1994 104,488,851 64,275,436 98,186 850G | 266,951,137 1994 472,139 385912 45 £63 1.107,717
1993 114,698,421 68,454,314 105,866,938 |  289,819.673 1995 130,413 424,432 53,219 1,208,062
1994 126,294,091 72,584,216 116,188,580 309,466,947 1996 783,151 460,803 56,131 1,300,685
1997 123,067,827 79,207,847 122,833,360 327,108,764 1997 827,342 419,303 60,331 1,367,066
1998 23,833,288 83,103,295 123,558,306 330,494,976 1993 736,979 493,515 47,585 {188,070
1999 160,372,391 87,084,569 128,833,837 376,290,797 1999 184,569 393,424 45,807 £,223,800
2000 174,118,433 92,706,100 130,440,303 397,264,836 2000 821,443 411,237 49 736 1,282,416
20301 197,883,437 97,480,467 144,897,120 440,371,024 2001 881,393 511,869 49,723 1,442,985
2002 197,932,156 101,540,138 150,920,875 450,393,164 2002 916,632 $37,106 52,387 1,506,124
2003 §89.526,410 103,657,841 158,092,356 453,276,607 2003 048,717 569,091 57,463 L5377.171
2004 222,426,138 109,392 340 170,298,970 502,117,448 20048 684,449 609 573 62,498 1,656,517
2008 230,130,287 142,370,731 175,540,405 318,041,423 2003 1,025,848 §58,562 66,405 1,750,815
2006 233,511,599 109,315 668 174,118,773 512,946,840 2006 1,060,020 707,311 70,706 1,847,127
2007 258,504 840 114,211,625 179,135,822 551,852,296 2007 1,116,483 714,146 72,778 1,863,974
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1.3 INTENSITAS EFERGI TOTAL DAN PER SEKTOR

ol fe - INTENSITAS ENERGI (SBMATUTARP.) =i
o T Toaga | TP Tl
1990 132 166 1728 221
196} 128 164 1746 ZiH
1592 137 141 i784 227
1943 148 165 il e 240
el 133 1687 1477 241
1995 157 181 1989 239
1996 154 158 2048 238
1997 151 165 2036 239
| 1998 168 208 2567 278
1904 2064 221 2813 7
2000 21z 223 2523 310
2001 225 19¢ 2916 308
2002 il6 189 2881 299
2003 200 i83 2754 287
2004 226 179 2725 303
2088 224 171 2643 296
2006 218 185 2463 278
2007 232 14% 248 281

| - |
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DEKOMPOSISTINTENSITAS ENERGI
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2.1 BEKOMPOSIS! PERUBAHAN INTENSITAS ENERGI
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Tremsogitant 10330 Tran 5 10343
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Kamersisi dan jHemersia dan
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Ketode Log-Mean Divisia
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Metede Log-Mogn Divigia
Bekgmposis] Intensitas Perubahan Encryl Takon 1888600
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FShun B 12001] Tohun Kol (ehUg)

Sokior [ ¥ 8, ES F; fr 8y ke
Tindunis 197 43,437 861493 Bat 728 52 ) 187.59% 155 BI85z Het FIEeT
Kemeriatdan | os sue 467 517,469 o5 1E044 § 1515401 547.1 5
inumali Tanggs 88 . 2 80 A40. 138 L 136 0,38 tBE4E
Transptys $44, 997 120 42,753 .03 Z,Qj& ji7] 150 90 675 [ %17 .13 R

Todal 440,371,034 1,432 985 100 T | 450,a9%. 048 1506, 424 100 750.04 |}
fructiye Effivienty Etfont

Ha} Hitung rasig Ha) Hisng rasie

Hoktar Baily Buktnr [P
induste 3 4964 Ik KRS T
Kemersist ¢an Komaerpial din
Rumals TaNQY0 10058 Rumab Tasgys osazy
Ttanaponasi LT Trangpodad: 0.5875
1{B) Hitung fog rasis 2} Hinrag iog rasio

Skt L5l Suhtor LNl
nthesls LIS ird uAdii 43 GEAg
Reenesisd da0 . Homersrs dan
Rutah Tangon i < Rumah Tpngus | O001o
Transoeilasi 005 Transporigs 0.0121
1 {} Hilong wis jensrgy sharesy, ks means, sum ol seulor kg means Fm Waght sudah dikitung

Ganamwddian Log meas weighis

N Log mwasrn
Snkior wiY wif of tha wi's Welghts
iduste C.4305 D £454 <0 4444 Jddad
Keomerot dun 3
Fruna Tamaad 0.2254 D224 ) 2234 52054
T:EAEpOTati 15.5353 0.3:93 I3 3328 G 330
Hym Acr0ss 4
sefions s
) Hadkae rasio sedanr 10) dengan babol Y03
s hprmmusdlian SJumlahian
I
o 28018
iKumersial dan
Ruman Tangga | 0072
Transonszai 00031
Jumizh [T
Strugtuegd | E¥iclesy
Tolal Chants _ oF | ahect Rasital
2, & [ 27
TT2G R 0023 B 4

2028 Kabkan rasio sekior Hb} dengan bebal 2(¢)

dan hemudian jumishin

Sekter
Intushi L7
Kepssersini 4an
im0 Tangao 00018
Trtportasi 0. GUeD
{dureridgh Af g
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2.1 DEKOMFPOSISE PERUBAHAN INTENGITAS ENERGI

Metede Log-Moan Divisis

Hickomposisi Parubehar intensites Bogrgl Tohur 2002 - 2003
Tatun kg0 (2004) Tahun kel {2005}

Sehtor E, To Ba A Ey ¥ N A
indusin 157 532155 E315 0 .81 213453 189,545 410 245,717 .60 199 Hha
F“”“m’&’ U T gvaeael 857908 5381 13905] 10685784 5
Rurnis Taaga Sat, . ¥t £BLET 843 59,991 o3h 14537
FrnEncrasy 150G RIS 52,387 §8:; FEE0RI | ThEEEE GIE 57.46% a.54 275128
T o 355,545,168 1,506 124 1.00 FROEA T GE3.Sra0T 1577.37% 1.06 ZHEAD

Structur Etact Etticlsney Effact
£{a} Higng rasio 2d} Hilunts rase

Sekior = | Seuter Ll
Irigiachs 04894 st 08248
iKomersisl 4an Kemersiat dan
fuman Tangga | V8T Reman Targs | 09508
Tearmooras: 1,845 Transperlgnl G 8550
{1 Haung iog rasis 2(0) Hiteersys b rasin

Sakiny LedSaiS,, Saking Lewg hetha,
fridusin LD 16E tadust 078
Homarsial dan HKamersial gan
ftumah Tangya s Rumal Tanasa =Hthl
Transpiatas: G, 86 TrantoGtass £1.0461

1 {o} Hitung w's (enpegy shares], log maeens, sum o s80ir log means (&) Weinh! sudah $initung

dan kemmudian . og mte weights

Log musn

Sokiar wil witl of tho wi's Wotghty
fnjusln L A41&L {4355 R D 4E88
Honnerst dan s
Burssls Tanasy 02334 £.3354 2253 86293
Trangoetias: D348 a5 35218 i} 3418

Surn srass 400
. ;

T} Kalkan rasio seklar HbY dengis bobob 1{¢)

dan keerasdian jumiaMian

Boktior
 inka3ui -G.BBS
Komersial der
Rumah Tanaga | ZE03
Trangeds: 0.015%
Sridal 0.0i4d

Sucheral 1 Eficlecy i
Toial Change ) attact rr R Residual

L [ Do B

L ED] t datd RikrEL] pRad]

Fof) Kabkas rasio sekior ZibY dengan babial 2ich

dan kemudinn: jumiahkas
Sektor
Ind i <3 GE
Hernersis! dan
Rumsh Tangoa 0045
Transpostasi -0 D156
Junioh 38541
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2.1 DEKUMPOSISI PERLIBAHAN INTENSITAS ENERGH

Melogds Loig-Mesn Divisia
Dekomposls] Perubahon intersitys Energd Tahun Z003 « 2004

Fahn ke ieba) Faa, Red (2004
| Sritor Ey ¥a S & £y e EN Iy
Incduaii THY 526 431 546 717 s 155 56 | ZEFAZ6 138 884 445 EE ] 275 B
g':f;fiﬁ;;i 195,857 A41 559,091 N3] 8537} 105292340 £29.573 537 179 48
Transoorasn 156.092,955 7 653 GaE 1 27hiauf 1/C 508,500 PRED 003 FRETES]
Friat 453 278 BhY 1577, 1¢1 fXiti] iR 502 117 448 16596517 T T
Struatur Effect Eftrancy Ltfast
1{a) Hatutiy rase ey Hitnp tasit
' sokior B8, Sekiar Eatiy
Hindugt £.5888 indusls 4 1522
Komasi dan Kemargm dan
Romah Tangge | 002 A
ransperas 1,.8355 { Trangperta s 0.580%
el Hming log ragie () Miung ki sasio
Sakter Lt Sl Sekter Urilirity,
tfusin -SA14 indiels: 4,124
Kewvprsiaidan Yoameszial dan
fumah Tangga } _ © oo Rk Tor e
Fransporias et Transportast «3 Bo45
§ (=) Hing wis (srergy SHEFESE, g madss, sum of So0or B3y means 20 Wighi sudah sdtung

i Wemvattian Lig mess watights

Logmean
Gekder wiy will of the wi's iffaighis
Tadusier 03432 D315 TANge | TANE |
Harmersat dpn )
] “ 2Hd
ﬁ’\.le“:‘&?% Taruna [ R SF L] €231 52254 a2z
Tra: A% p v 0.3das -0 3438 iR
BUM 2CrE5F
SeLiss 149
1181 Kakkan ragls sekiar b} dengan bohas 308}
Gan kemudign jumiabkan
Sektse
etusin 24057
Knertial dan
Fomah Tangca 0.0041
Tipasportys Qe
Jumiah G.0154
Total Ghangn Structural | ESICIOCY | o
% aHfact aitect
[ [P [ [+]
{055 [k 1] jukvekd &3%?

2{d) Kabiean rasis sekdy Hb) deanan bobat 26}

dan kissedian umishiss

i Haktor
finduss 2.0534
Kermereial dan
fomah Pare R Grt
Franapostast -0.835%
Fania e
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2.1 DEXGRPOSISI PERUBAHAN INTENSITAS ENERGE

Kotodn Loy Maan Divigia

Laxomposisl Perubaben ntepsites Encrgi Yahus 2604 - 200%

Tatrs ke JEUUR) Tahwn koL (30053
Lakior Eq ¥y Ha i £y Ty B N
schanin Tre 4l 158 204 449 [ 22594 a0 130 227 1075 g2 o 59 22A%%
*gf}ﬁf.f;ﬁ;;a 8392340 1 B09.SYS exrl  aas] wzavers 558,567 ¢.40 17563
Trangpors! Te.gs At B e G508 | 200497 | 175,540,408 56.4C8 B4 Z 04340 i
Tolal 07,117 148 T6EE 311 100 30343 ] 518,041,423 3750510 188 795 B3
Strustpr Effect Eticiency Effact
1o Miung rasia Z{n) Mityng rogin
Soktor §05, Sowior Tl
Ingluste ¢ uash indusin 0. 90
Komersiat dan  Korveraial dan
Remal Tangno 1.0222 iRurmiah Tangus b s3a8
Trnssanaai 1.0053 iTranspenas DM
+{8) Hiung log rasio b} Hiang log rasi
Sakicr LBy /S i Sentor L I
Induomesy 0942 iindusiry REETY :
Rornoesnl dun Homersial dai . -
iruamah Tangps coxns Rumst Tangns R
FTranssoiniy) 26633 Trorspmtas 0. 030
3 (L} Hiterg wi's {ani0g)y Sharesy, K means, an of sector ke @885 2el Weight swdah dilizens
den keradan Lo mean waights
Log muesn
Sekiar wif wilh of the wi'e Walghts
Industi 4442 iz & 330 «0.4436 I3 4438
Komes st taa -
Bumah Ta T7I69 DEIVY W 2174 gy1ts .
Fransporias) 0.256% #3392 BASEE 1 S.sh |
Sum across 108
SBOIArS h J————
1{d) Kobion rasie saxiar Tip) dengan et ) 2{d; Halkan rasio seklo! Hib} desgen sobat 2(c)
wlan kamdag anilahkai s komudian Jurmiahkisn
Sextor Sekiar
ndusins -G8 Inglusta -5.0032
Homersial das Komersis dan —
Hurnah Tanges 60048 Rirmah Tanena 50110 L.
Yransportasi G018  Lramaparian “DE03
Jumish 2.0003 Sismish AL
Strughzral | Efficiecy
Tolsi Change ) otfact s fesidual
[+) - f) [+
2 3 Lk
ST .05 0,024 s
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2.1 GEKOMPORIS! PERUBAHAN INTENSITAS ENERGI

Reotade Log - Medn Dislgis
Dokompagrai Ferububur Encrgi Tahun F005 « 008
Tahun xe-G (2005) Tativins a2t (%(}»;

Soktor ta Yo By Iy £r ¥r 5y i
Indusin T30.990.957 1 1.025.848 854 22434 8 249411,568 1.6RE 535 958 23845
Komeesai dian {12 476731 §58.562 0|  yr063] 108315868 767,311 9.38 154.55
Rumih Tangys B " ’ : 33, .11" . .
Transperiasi 175,560,405 §§,405 0,04 289349 170,118,773 70,796 .04 z2,462.94
Toim N A N E: Fahaa | Gie.a4e0d0 T0R7,121 1,00 277.70

Strugtir, Eftieloncy Eect
33} Myung oLk Z{a} Miung ragie

Bakter Suila Lpkinr Ldly,
iyt D.54877 indugi G887
Komersaidan Kemprp i dan 5658
Rumah Tangya LS Rumal Tangys &

Transpriasi 1O10% Transetass G000
1{b) Hitung log rasko {5} Hiturg log rasi

SoXtor LS Saktor Lnfldia
indudtn LANES [GLTEAL] wi) (266
Komeesid dan Komersil dan
fuman Tavaga | 0777 Ruman Targga | 0000
Tiansponas: [ Fransportas ) DTS
1§ ridung wi's {GAREY SNSes) B8 MISAnS, s of SEUIT RS muang 2L Werlt sudah dihitung

dan kgevutian Log masn ewmghis

Log mean

Sotar Wt WD ] Weighi
indust LR 04242 53397 1R EAET
Komersai qan
Rumah Tanaaa N3t G 2109 -0 2150 02150
Transporiani LA 0.3389 03352 4%

S goress
180
secinis
Ty vabhan rasio palinr Hb) cenan bobot 1) 2fdl} Halkan casln seiior 2{bh dengan bobai 2{c)
dan kemuting hanintkas dan kemydian mdalien
i Sektor Sektor
ingusis i3 RS Hndusln SO0
ii«;msmmi i Komarsi don
fumah Tanags b.oasm Pumah Tasoos BAA
T ranginn 0 D35 TramL Gty s AL
[Jurmiiah G000 Jupsrtai . GE5Y
Structural | Efficiocy
Teta) Changs . eHect aHest Roﬁ Fdual
[P B £ Bon .|
TG E002 PR A 607
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2.4 DEKOMPGSIS! PERUBAHAN INTENSITAS ENERG!

Fotode Lag-Mean Dheisis
Nikamposizl Pacutanan innasites Exnprgd Tabua 2008 « 2067

T ahuir: §8-0 {200B) TRUN K- (A007
Hokigr By Y5 A i E; K -] Ty
Jingu st 233,515 588 $ 5E9 G20 [ 2185 44 | UAD 504 243 1,116 450 [ XH 23154
Reunersidl 460
Fumek Taringd 12?‘315,668 FO7 414 #38 154 55 "£if.2':2‘625 T4 743 .39 14T 42
Transponasl $H0 §18 775 70,798 041 240244 $¥4 135 022 VEIIE .04 245147
Towm BiP Gen D40 T 1087147 169 277 70 ] Ba%.850, 0008 T363,574 100 723G 68
Struciur Effect Efticiensy Effecy
Ha) Hilising rasie P Miturg ra ks
Sokter 580 Skipr |,i7tg
Indust $.9822 indusli 1 G600
Kemprsiah tfain Kamersial dan
Rumat Tangys 10307 Fumah Tanggs hese
Tradspeitast 3 o6es Transiattss) 10244
2} Mitung log rasic 203 Hikang kg rasia
Sukior LoSaiby Saktor Lail1g,
izl (111778 HEn 0.G583
Komersiat dan {Homersa! dan
Rurmah Tasmas d9.8928] iRumsh Tanqgs e
Transpaiasd 00334 T speriasi Y
§ {o} Hiteng Wi's (energy shams), fog means, sum of Sa0i g means g1 Whaight sudah dilvlung
dan Hemudian Lo mgan waighty
iog mean
Hakrar T wll of the wi's Woighis
tdustoy 84554 Ganiz EZETE ] ga63
Homerais 5 =
Fromah ~aanss 2, 2070 02131 [+2 TV $2100
Jransronas 0.3245 0.3317 03218 G.3uR1
l&&m =ty 86
RO )
Hifh Kakkan rasio seklor HbS deagan bubn 1) 2] Kalkan rases sebior Hb) dengen babal 2ol
gun kamwdian jumiahkan dan kemuttine furniahkan
Sckwr Sokt
industn 5 pad Uisfegstes . OT8s
Homersial dan Kospreinidan
Rumsh Tangge £.0082 franah Tangoa i
Trans postasi 40111 Tranrporae 00078
[ Jissnleste -0.0131 duttiah 0245
Stractweal ﬁt‘mm
Yotai Qhstigo N He et Residual
b, [ Do o,
J.012 -0.013 Ry 0.GGG
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2.2 NERGIAPOSHS: INDEKS INTENSITAS ENERGHTAHUN DABAR 1480

faragg Log-Atean Divigis
inkompssisi Indeks Snteasitas Encrigi Tahun 1981

TEhun k-0 4 1R Takue keI {1591
Sekise =2 Yo S [ Ey ¥y ER i
Gl F25R0, 385 BAR 435 [r2i] 13330 75 454,000 68, 915 13 15780
Romait da6 | oo a e 315,087 p3s. 1887zl Se79248% 333,540 B 164 28
Rumah Taesgy R - ol ' e :
Fransporas ,,.?:ﬁ' 182 465 43 687 235 1,728.51 52585458 47 2ap 0.48 1,746 44
peyy PSR §57 584 §00 G241 | BV2BAd.007 B .00 EHEFD
Arryater Ear E£Hicianey Etiear
Hal Hitung 320 Tl Miung resip
[ Soutor 84S0 Sakter T
mdusis 14555 iinduslry 0.985%
Kpmersis gan ¥pmersiat gin
Burmah Tangea 29808 Rumak Tanggs 0.5510
Tranuport [ ] NS POIEs] LEHF
16} Hiung lng rasis Fioh Hatung log sasio
Bkt LS, i85, Seldor Latdl,
gy 0. 0055 Indusisd Eelvipl]
IKomesial dan Romersinl dan
Humah Tanreaa R FEumah Tannns i
Trgrspastas 2.0025 Transporns s $o108
1 [z} Hitung wi's {erergy shams), ke moans, su of S48 10 means 2{c Waight suilah dibitng
disn kernudign Log areun waighls
. L. moan
Gakicr Wi T will of the e Welghts
T FEEL G 3611 BasrE eSS
Komersiat din L
Ruttsa® Tangon AT J.2502 -5, 2588 0.25685
Trasmpdnas 071885 G373 -3 3R}5 0 IBAE
Shuss QLSS 4.08
IHOE '
s} Kafikan sa550 sekier 1) dengan 0bot 1{c} Zidy Kalikan sasis seklor HiS dougen boket 2(e)
s kemudinn jumbshien dan kemudian jumiahkan
I Soitor i Sakter
iidustn [T fingdussi ot
Karersisl dan Komorsial dan
fiumah Yorags -o.ea Humsh Tansgs %
Tranenafan [ R L ntipatiagt O34T
{umiah 40005 Jurah 58102
He) Hitung Isimexpl 31l 2e] Pineng lefluam 2ha
Hatr Iioo6s flen T 88888 |
Intonyity Struciurst EfEaiwy Rosldua
Indeks - lgaks L indaks | imdoks
J,.,g_ fw f."
2930 | R 0.800 1088
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7.2 DEROMPOSIE INDEKS INTENSITAS ENERGI {TAHUN DASAR 1930}

Matorie Lagdean Divisie
takomposis! ndehs Tstensites Eoeegl Tahon 1952

FHTN %60 | 1950 Tahun ke (1558)

[ Bakdor A 5 2 Iy E ¥y & Ty
s T o5 THA 548 485 G50 22 3¢ 05 622,253 529 638 [ Y970
Romecan 7 6.95 s672F  s7537.578 556,745 6.48
3 b Tangge 5P 214 83 FBUuB ) 185, T.537.57 555,74 i 161 ot
Feaneponat 76 13 168 44 687 6.05; 728D §1.208,574 52000 0.5% IR LN
o et AT $o7gie 160 22147 ¢ 233 505403 % 033487 100 72b S

Steuntur Bt Efflcienay Efpel

Yo Houag 1800 {3} Hilunl rasid

Sekior S415,, Sckier Lefly
N— i i 10484
Komasia dan Kemersist 4an
Rigman Tangga e Rumgzh Tangga earae
frpneporita: y sk TEArB oA 3.0160
DS Hiuny tog iy 2{b) Hiung fog s

Sekior LodS Sy Sekior Latdadly, |
tntusti 40993 tnausti DLArT
Kamersia dan Kamorsai dan
Ruman Taccey 5 0658 Rumah Tangon A
Trans poas i LrA S Transpaias L0148
1 {Ck Mitung wi's fanargy shares), g means, sum o seciorfog means 241 Weicht sutah diviung

dan kernudine Loy mass veeighta

Log mean
Sokigr Wit vl of the wi'e Waights
tedusin 0 A554 3611 -, 635 U 3635
Koimigtaad dan %
Rumat Tangas 02450 02588 -0 2524 0.2525
Teansparias . 3uad 2.9 -0.3838 4,3040
HuUm acress 108
AREIONS U
A etk rasie seklor $(h) dergan bobot W
dhaate kesrntadion sl
Sekdar
frafustd 40M
Fomersial dan
Rumat Toymm £.0034
Transpatan L]
Sl [Meplex]
e} Moy Sreespd Mo
HY H aedE
aensity Structurst | Figlecy | Resigusl
T — " indgks | deks | todeks
ot far fom T
1003 Ry 1913 18038

2{oy Kalukan rasig sekior 2(b} dengan boboi 2ig)

dan kemudian jurmlahkan
Seklor
Industn 0.0137
Komwsial dan
fumah Ta 02068
Iransponas 20057
Jumtan 085726

Zi2} Hitung let=axpi2eh

BE

L 191%7 4
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2.2 DEXKOMPOSIS! INDEKS INTERSITAS ERERGI {TAMUN DASAR 1830)

Hatode Log-Roan Divisk
Cekomposist ndeks intansilas Sacrgi Tobon 1393

Tabam re-U { BB Tl bl 1005
Soktar Es Yo g iy i Yy KN Fm
I 5Ty 73863 385 548,485 o L] B B2E E53 521600 i 15738
Komersiad A% { oavesss] avsoer 835! wssy2l  sTsaTANe 956,748 .35 5
Fumah Tangus e 15 = S : - w12
Transpunis: 75 183, 155 44, 08F ) E? 177807 9%, QEE,S?”@ 52404 .05 175380
Tota) YOL. 061,418 G0V .bos 7,66 2ETET T 244,568 204 T Gnaa7 Ten 2% 58
Strutrur Effeat i
3| Hgiasg 35 Ha) Hilung ramn
Saktar HalSa Saktor laila
Indisid LS Ingsir] 10234
rornersial dan Home sk dun
Ruma’s Tangga 0.5a44 Rk Tangga o4tan
Fransponas] 1,078 Trgssponasi TOTEE
b} Hitung Jog rasio 2(8) Hilung jen rasis
Sekior ENn(Bu/Sy | Esidor Laflyfly,
e [l adhisyi Aa377
Hamnesinl dan Komersiz ¢an 5
Rumah Tangqa 5 Rusmzh Tangys ST
T ranspring .035¢ Teamaportasi 2.MAG
3 {0} Hitlung wis fonengy sharsa), foy snesns, sum of secior kg means &) Weigh! sudsh disdeng
dan kemidhan Log meen weghts
Lsgy T
MU
Sokler ¥ Wil of 55 wi's Vesighls
gl 3858 03611 -0.3833 4 355
Harmsrsial daa
Fuman Tungaa 0.2453 G.2558 -G.2538 i 287%
Figtaponiag: {3888 4370 -£3 4R3O G.3n40G
T atross 105
isPeiors !
Hife Kabkan v sekigr U dengan dobot 1{6} 2{d; watikis rasio seloor 2(8) dengan betdl 26}
dan kemudian jemiatsan dan kamudian jesishikan
Sekior Hektor
frsttuslal 0.6t Ievdunlll aa1s7
Eomusin gan Kamesui dun
Rumals Tangga | 290 Ruma Tangga | 268
Tranzgaiasi 20135 Transpotas) {0057
Jumiah Q.Gidz Jurrtuh 0525
Hi) Wilng slreespl 1d3 e} Hiiung letf=exn{lgh
s R fhest P aEF
Intznaity Structurat | EMiclecy ;| Residuat
... indeks - ] Ingdaks Ingexs
fun Las, LS L
1.00% 1812 1013 .35l
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2.2 DEKOMPUSISI INDEKS INTENSITAS ENERGE (TAHUN DASAR 1930)

Matede Log-Mean Divisi
Do is Indloks # i

Encrgi Tokun 15594

Tanun 8- [ 1990) ATy kool {1994
Sokinr [ Yo Sy [ E, Ty $: iy
Yindusis 712.563 388 BAE ABE 058 1330 104 900 651 BiE 139 #6561 155 gg».
1@@5“‘%%& 477148851 ;50w e3s] ws7z| warsams 385,212 338 156 65
Frarmperian) FEAELEE 44,087 SAETTLT2.8T | SE e s 40 564 i 6e Y H
Tolat FAET e1h 907 650 140 22143 PHE.851 107 1367 717 100 26593
wr Effper Etficlency Effaet
T ity rasio ial Hung rame
SeRtor S4iS, £ Epitar L,
Tdusti 1.0041 iodusin 11751
KGmersial iEn Famersial dan )
Rumah Tonggs 10838 Ruryah Tangan e05
Trngerasi [ Eay Transpoias: 1, 3441
£33 Hitunyy tog rasie 2(5) Hivng fog tasic
Boktor £a{5al5, | Sewiew Lnj; g,
tndustti G 0041 Jimttesti 0.1513
Komarsis s Homerstdl dan
|Rumen Tangns 9.0008 fumah Tangen R
Transportasl [ (8GE Transperasi £.14E
Y ok Mitany wi's (energy shares) fog means, suim i s25007 1 tains 2 Weig scedah dibilemy

dan kamudizn Lod mean weighneg

. Log moan Wat
Suktor T ki o the sl O uhis
ndusii Gasd & 351 (3, TG0 Q3752
Komersal dan
Vit Tamaas {2405 02598 2565 &,253_-_‘
Trannpgidst 0878 LI A A 23738
S ACTO5S
SOnlury "
Ha Kalivan oasio sekior #b) dengan obot 1s)
dan kemudisg peiahkan
Sekiny
| dusist FiRGR]
Kormarsiol dan
Rymah Tosgoa 9.8009
T gy < -0,02a%
Sl QL8
] Hitungy eeeapd 0
istr 1
infensity Biroriural | Efllciay | Nesidust
Indexs . | ingeks | lodeks | inasve
‘m ?w !._Lw__rwiw
108 & 870 1118 TOAT ]

2(d) Wahkas catin sehor 2{by dengan bobnl s

dan Bemodian Jumlaiican
Sekior
Eesehs it 0507
Kamarsial dan
|Rumah Tangga [eRitipad
T rares pintlasi 0853
Surmlaty 91142

2(e) riitng e exsiEdl

et P10
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2.2 DEXOMPOSIS INDEKS INTENSITAS BNERGI {TAHUKN GASAR 1350)

Melpets {og-Moon Divisa

Dekeapssisi Indeks it

faz Enorgd Tahun 1983

1hyn %0 {1590] Tahun Rl {1985}

i Sokior [ Y Sy i ¥y ¥y S [
Indipnin 72 E63.355 548,485 .58 13230 ] 114 895 431 bR GEC 15703
pomeindldan | 2 se66 |  ais.087 g351 es7R]  Es4sade 73,652 0,15 128
Hymah Tangos o : o - ’ ' :
Transponas: 78,183 365 48 OB7 LOs Y 1vzegy 135 BEG, 908 §3719 004 1906 F8
Tow 200,061,415 ST o iM 22t A% ] 280019674 1506508 VRS ERCEL R

Stuctiz Sttoct Efficaimey Eflact
Ha) Hung avo 2ta) Hiung i

i Sewtor $.450 Baklor lyfie
Hrigdisic 1. ous kst % iB7g
Komersid dan Komergial dan
Rumzh Tangga Lz Rumih Tanggs 28733
TrRnsSHIAS £.9070 Trensporias 1.1532
1{by Hitung Ry ragiod 2iby Hiung log rasic

Saktor LalSaiSy | Sekioe LAt
Ly slri 20065 |ndus #1794
Kamersis! dan Kesssatgin dan
Rumah Tgnoga | D010 Sumak Tangga | o0
Tramapeasi A1, BETT Trnspartgs FRLY: ]

T {c] Mutung wi's {Enemgy hares),
dan kemudiin Lon mein weights

iog Mg, sum of stelat ing MEans

l.sg moan

Sektor wiF 10 of the wi's Wisighis
WAl A 035y SRR T
Kamersw dan
Rumsats T 2 0.2364 6,21%8 -0.24H2 02553
Transporan D.3EY .05 FET 23228

DU ALI0SS e
{secton "

T(o) Katikan ¢a4:0 sk 1{b) dengan bobat Hod

<an kemudian jurmiahkan
| Seniar
ittt iz {002
Fomersial dan
Rumahn Targns 8.0030
Transpeniang -0.0064
Jumiah 00303
Ha Minang lstrmeps 4ol
[istr it d%R7l ]

tntans ity Strusturad | Efficreny | Residual

ndeks - Inttaiey ey | indeoks 3§

e - f ae [ ¥
1081 T 857 1.117 %g%

el Weah! sudah divilung

Fd) Kalkan rasio sekinr 20} denuen bobot 2{o)

80 kemudian jurnlahkan
Sektor
|nduss 2.00819
Komersust dors 04867
Fomah Tanaay
Yaansporlasi 0.8528
Jealan £ 17

Y Mitay teteaan{ N

Hpst I

LITFE
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2.2 DEKOMPOSIST INDEKS INTENSITAS ENERGH (TAHUN DASAR 1090}

Melfods Log-Mean Oivislia
Bokemposisl ieks intensitss Fanrgl Tohun 998

Tahz’i ol (12587 Tahun ke [YRHE)
Soklar ) ¥s Sy i 5& ¥r 3 #
| syt 72,540 08 543,43*5 250 132,30 120,296 D9t 7al151 [egis) 163,68
FOMBISEEAN b oo pveses| 296,087 83s{ ws72|  72amanrs 460 550 i 9% 15838
Rumeh Tangga B ' ' o i i
Transporias 75, 183 185 j 4 UBT 05 1,7y 116, 188 580 6 71 04 pE T
o LA 418 607 658 190 FELY O RN P 0 30T
Strietur Effpet Elflcioncy Elivet
¥a} Hituny a5 2a) Fitung a5
Hokinr si';&,a Hekinr LAy
|ndust pkin] Iredursist LIRIG
Komorsiz dan Komarsai dan
Rumal Tngga 1.0208 Rumah Tanggs Bawe
Tran ST $.855¢ s rEnspaitan 51852
$15] Mitung log rasic D) Miing i revsin
Seker Lut.".im‘sﬁ Faktor Lofhyite
Indusis -0 0sh3aE fradukl . 5493
I8omencst dan Raomensia) gan
i Rumah Tangod a8 Rumah Torass -G.8452
Transportas: 3. 1076 Transpustan 0.165¢
1 {03 #iluag wis fenargy shares), log smans, sum af 5eclor leg maans 25} Wignt sudsh dibdung
i kemdian Ly mean weighiy
. Log msaarn
Sakior wi¥ Wi of tea wi's Welghs
Inhdustn 0.3887 §35%1 33747 [t
Lomersal gon £
Ry T 4 42258 ¢.2358 .2475 &3RY7
Yrantocins 50754 £,3791 £ AF75 03774
SUM acrsss 106
SEEHS "
) Haskan exsio Sekdor Wby dengas Dobos 1iL) 24 Matikain rasio Rekisr 2(8) deagan bobol 2(¢;
5 kamydian jumiahkig an kemudian juminhkan
Ssidor [ Sekgor
dndust 30614 intust 00880
Homprsis! dan Hamemial dar
| Rumah Tangga G.oo5a Rymah Tangga -0.6432
T ransprsasi (3, 04 D5 Transnaas 10547
umiah 3B Jinlah £3.4034
{a) Hiluny Isirsexpi a3 eiey Hitung ief-exp(d)
st Y0883 i fegt [ 128
trinma iy Strircturat %@imy Rouiduat
indekn - | Inddgks ek Indeks
T — Fag fon .
LES 554 1.115 i
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2.% DEKOMPOSIS! INDEKS INTENSITAS ENERGI (TAHLUK DASAR 1980)

Botodde Log-Mean Sivisia
Dakemposisi frdeks tntonsitas Encrgi Taiun 1997

Tatgm ne-l (19509 Tahun ket {1857
Saoklee Ey ¥ £ I E; ¥y Sr E:
industr #2583 3n5 SAHGRY $.88 13230 5067 827 qi7 G4e 361 th: 17
ramersialOan | oo avests| 315087 035t wesT2}  rezeT.SeT 47395 035 165 22
Fourssh Tangga R el o . st ; _
Transpanasi Zﬁ‘! hE 165 44,8§z G.a% 1,3‘28,62 A2 A0 A90 603&1 Bipd 28325 58
sl 206,981,415 G67 65Y T80 22341 ¢ 437,100,764 t 357 (G4 B 234,74
Struetur Efipet Efficigrry Silast
Wt Hiturg rasi Pl Mitung rasic
Seidar - Bakler 1adlg
iidusti 18518 Industri 1. 1426
Ratmersial dan Komersial dan o
Rumiah Tasggs 1o Rumak Tanggs asere
Tranzporiag: 9006 i rpnaporiasi [ Jerer]
1{b} Hitong 47 rasid 7y Hitung log rasin
Saktor Lr 5268 0 Sukior Laff i,
indusi [l g5 Industs G 1323
iKomerglat dan Komersiai gan . q
uavah Tangga - Roumals Tanpaa B.603a
MERE il -H o558 Transponas ) 164D
1 (&) Hiag we's fenergy Shares) g inenss. sum of 52000 iol msans ey Weight sudah dibiiung
dan kowsalion Log mean waights
Lag moan
Seidar wil weli) af the wi's Weights
gty 3833 02611 3 37 Ve 9.3717
Komaraial dan 2433 G555 | 62808 | 02508
Humah Tarses
Transpuriass FA753 G378t (G AT DITES
Sy aordss 100
HT ]
e Katean rasio gekior ) deagan bobot 1(¢) Hdi Kahkan resio sekior Hi: dengan bobel FHo
dan kemudian jurishrens dan kemusiay dssdantan
Sekior
3.000% Tadug 0.0496
£.0025 G Sy .0 coo
Rumak Tanga
5 G362 ;‘Z‘mﬁ s Eh61s
-0.8331 jumian D37
e} Hiuag Isirsenp(i{E Ha) Hittivg tel=sag2ody
fglr I peays liett oAt ]
Intarsity Swroeterat 3 Efiiclecy 1 Residuat
Ingeks < Indaks Indeks ) lageks
’im‘ }39 !..-r f
fXig 855 1 117 1 00l
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Metode Log-Mean

Divisia

Dokomposlsi Indeks intensitas Energl Tahun 1998

1 {¢) Hitung wi's {energy shares), log means, sum of sector log means
dan kemudian Log mean weights

. Log maan
Seldor wiT wid of the wil's Welghts
Indusiri 0 3747 03511 -0.3678 Q3672
Komersial dan 0 2515 02598 | -02s86 | 02536
Rumah Tangga
Transportasi 03738 0.3791 -0.3765 0.3765
Sum across
sectors =100
1{d} Kahkan rasio sektor 1{b} dengan bobol 1{c)
dan kemudian jumlahkan
Sektor
Indusin 0,0096
Komersial dan
Rumah Tangga -0.005g;
Transpertasi -0.0726
Jumlah -0.06B66
1{e} Hriung Isl=exp{1(d)}
T1str [ 08337 ]
Inenaity Structural | Efficlecy | Resldual
Indeks _ Indcks Indaks Indgks
e 1o ¥ att o
1256 0.8234 {.346 1.000

2{c} Weighl sudah dihilung

2{d} Ka'ikan fasio sekior Z2(b) dengan bobol 2{c)

dan kemudian jumlahkan

[ Scktor

findustr 0.0879
Komersial dan

Rumah Tangga 0.0555
Transponasi 0.1533
Jumlah 0 2968

2{e) Hitung letf=axp(2{d))

[telr

[

13456 |

Analisis Indikator..., Kunaefi, FEB Ul, 2009

Tahun ke-0 150) Tahun xe-t {1928)

Soktor Eq Yo So Ty Ey Yr 5S¢ It
Industri 72,563,385 549.485 0.60 132 30 123,831,285 76579 0 62 168.03
Romersaldan | g 212865 | 315087 03s| 18572| 83103295 403,515 034 205 85
Rumah Tangga
Transporiasi 76.182.165 44,087 0.05 1,728.01 123,550,386 47.585 0.04 2,596 58
Tolat 200,961,415 907,659 1.00 221.41 330,494,976 1,188.079 1.00 27818

Struciur Effect Efficiontcy Effact
Wa) Hitung rasio 2(a) Hiung rasic

Saktor 5154 Seklor Ipflg
Industri 1.0265 Indusin 1.2701
Komersial dan 09784 Komersial dan 12428
Rumah Tangga Rumah Tangga
Transporas} 0 8246 Transporiasi 1.5026
1{b) Hitung log rasic 2{b} Hilung log rasio

Scoktor Ln(S/S4, Sektor La(l A,

Indusin 0.0262 lIndustn 0.2391
Komerstal dan Komarsial dan

Rumah Tangga -0.0219 Rumah Tangga Rl
Transporasi -0.1829 Transportasi 0.4072




2.7 SERKOMPOSIS] INDEKS INTENSITAS ENERG! (TAHUN DABAR 1930;

ferade Log Moo ivisia
Dokormposial indeks Btenisitas Enorgl Yahes 1339

Fafun ke [ 1900) Vatrun ke (1995

Sokior [ ¥a S, S E; ¥r =5 L]
Intgskes 72,563 388 Bag 435 Q.E8 13230 1) 372 381 Toh GRS 454 FoLER
Rewsrsedt iy - . s
Humeh Tongas 57,214 864 3] ﬁ:g? ki) i,i e 7Y 3;.:‘&5.569 a3 A24 23z 2238
TIanspotiis: 76,182,165 44.087 4405 1,728 01 1R E33 a7 45.8_22’_ .04 281255
Total 03861415 SOT 639 109 22181 a0 T 1232836 .00 287,48

Etruetur Etfact Efifcioney Effpir

Hal Hilung rasio 2q4) Hung rasin

Soktor [ 9 Suktar Lefla
Jindussiz 10608 ndusi 15451
Komersiat dan iKomersii dasn
R N 0.9261 Rumsh Tangga 1 GREY
Transporias {7785 Fransianas $574G
S5} Htung jog rasio Zib} Hiung log rasis

Soktor LafSniSe, Sektor Lr{iAg,
adu st o051 lexdstes 0.3351
Komerslsidss | g greg Komersisd 925 1 4 2nms
Rumzah 7. 3 Fengga
Tianspirias: 4 2606 Teansporaci PAETY
1 {¢) Hiung wi's feneryy sharms), 104 means, sucn ol sati? g BEns 2t Waighl sudan sibiung

Son kemudian Log M weighis

Log moan
Suklar T wili o thes wei's Walghts
Irdustrt G3EE2 £ § =53 JaF7 0.3550
Komersial dan "
Humat Tanoos [y B3 a.258E 5325 1] 23::_ |
Transporiasi G190 23731 1604 G 3810
S RCAOSS 108
laociers .
V4 Kafivan asio sekior 1} desgsn dobol o)
#an Enwdian jumkitan
P Seiar
Indusifl £.4213
Fomersial dan
Rumah Tangae haAbae
iTransponiag 39841
Jumiah 0 (BT
1 () Hilumg Islr—esxp! Hd))
e [ osaz 1}
trstem ity Btructural | Etfistery  Residual
Indeks - Indeks Ilnks [ Induks
’Mf _ !m fq# B S f s
PRET] 0.514 1216 FHEET

2ty Kalikan rases sekior Z{RE deagan bt 3}

dan kem wits pidahian
Sertor
|#1ed epckey 9,171
Wamersial dan
fumsh Tangga | 0000
Fransoariat 1758
Juredah D4tHY

HET Hilung (Mfmexpld)

Lisif

P18
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2.2 DEKOMPOSISI INDEKS INTENSITAS ENERGI (TAHUN DASAR 1930}

Motede Leg-Mean Divisia
Dokomposlsi Indeks Intensitas Energi Tohun 2000

Tahun ke-0 (15990} Tahun ke-t {2000)
Sektor Eq Ya [ la Ey Yr S¢ Iy
Industn 72,563,385 S4B.4B5 0.60 132 30 174.118.433 821,443 054 211.97
Komersiai dan -
Rumah Tang_gn 52,214,665 115.087 0.35 16572 92,706,100 411,237 022 225432
Transporiasi 76,182,165 44,087 0.05 1,720.01 130,440,303 49,736 004 2,622 67
Tonal 200.961.415 907.659 1.00 2141 307 264 826 1.282 416 100 ina.78
Struetur Effect Efficlency Effect
I{a) Hitung rasic 2{a) Hifung rasia
|  Sewtor SniS, Sektar [T
Industri 1.0600 Industri 1.6022
Komersial dan Komersial dan
Rumah Tangga 0.5238 Rumah Tangga 13609
Transporlasi 0.7985 Transportasi 1.5177 :
I
1
1{b} Hitung log rasio 2(b) Hitng log rasio |
[ Sektor Ln(SyiSe Soktor Ln{l-/ls, :
|indusls 0.0581 Industr 04714 ) )
Komearsial dan Komersial dan - DT niii
307 boorm s
Rumab Tangga -0 o798 Rumah Tangga i .
Transporiasi -0.2251 Transporasi 0.4172
1 {c} Hitung wi's (energy shares), log means, sum of secior fog means 2{c) Weight sudan dihnung
dan kernudian Log mean weighls
Sekter wiT wio Legmean| o onie
ol the wi's
Industn 0.4382 0.3511 -0.3984 41933
Romersial dan | g py94 02588 | 02464 | 0.2489 '
Rumah Tangga L
Transporiasi 03283 0.3791 -0.3531 0.353% '
5um aciass
seclors N
1{d) Kalkan rasio sektor 1{b) dengan bobat e} 2{d) Kalikan asio sekter 2{b} dengan bobat 2{c)
dan kemudian jumlahkan dan kemudian jumlahkan
Sektor Soktor
Ingustri 0.0232 Industri 0,1882
Komerslal dan Komersial dan
Rumah Tangga -0.0186 Rumah Tangga f.0760
Transporiast -0.0756 Transporiasi 01476
[Jumlah -0.0760 Jumlah 04113 Tt
() Bitung Istr=exp{1{d}} 2{e) Hilung lelf=expi2(d})
[ists | o0.8269 ] [reft T 1.5006 |
Intenslty Structural | Efficlecy | Resldual
Indeks - Indoks Indgks Indeksa
’uu ! alr l'erl' 1 rd
1,399 0927 1.510 1.000
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2.2 DEROMPUBISE INDEKS INTENSITAS ENERG) {TAHUN DABAR 1980)

Matpds Log-Mopr Divisia
fkommposisd indeks Intonsites Energl Tabom DOOT

Tahun ke | 105 TN Wi FOAAI ]
Sekrgr By Yo &y i g: ¥y S ¥
wduster 72562 285 S4H 485 $60 EEEI) 157 BR3 437 BET G 3] 324 57
Romersatdan | o) 514 gas 215,087 p3s| wesre|  ev.amcaer 511,663 415 185.42
Humah Tangya + v : T ‘ i =
TransHarasi 76,163,165 44,087 0.0% 1.7 144,597 120 U FEY pXiA) 291810
Tonal %00,961,415 907,659 1.00 BITAL ] 440,37 1.024 (RVTAT) T80 ERER
Strustur Effact Effieinne i
1§85} Heung ragia 213) ditung raso
Hokior 815, i Bawter Fafie
indusiti 1568 industii 16871
Komersy dun Fomwersial dan
fzuman Tanggs | 20 Reman Tonggs | 1R
¥ rahgoriass 47884 . Transpongs 15876
143 itwng log rasio 205 Hitang b tanis
SOREOE LS5, Sektor §itiailg, i
sl S0%07 indain 0636y
Komersial gan Fomarsal dan .
umah Tangoy on Fumah Tangua ]
Trarsonrtas - 3433 Transporasi 5203
4 {e} Hitsivg wi's {energy shares), g mezns, sum ol sa2ior log means 2Z{c) Weight sudah dihidung o
San et Log i weights
LT moun
Bekinr wit wid oF By i Weinhis
ndustes & 4453 §.351 S 40E G407
Ksmatnal dan 32214 22558 | 0240y | Guam?
Humah Tannan . g
e smnest HEvES] 03763 ALV b2 ;
Sum sorass + o8
seciz’s Ty LA
) Kairkan vasio sexler 1) dengan bobat Hed L1 KRakan fas sehor 280% dengsn Dobict S{o)
dan keenudian jumlabhkan dan kesmudian frlahkan
| Sekior Soktor
Indusin U064 ndusts B4
Kempesis dan Karmersial dan
lmmah Tonggs | 00092 N .y, 0.C2135 -
Tron % -3 1817 Traasurtas 0. 1655
Saminh L3 $422 Jumian 0535 i
Hey Hiung Istereap] 1eH 2ie) Hilung ielaax e RN}
e i basse | ek [ ETLIR
tatensity Strutiural | Biiciacy | Resitost
TN ;1571215 = | ladeks 1 fndels | tduks
P 4y L [
178 9584 (2] [T

Analisis Indikator..., Kunaefi, FEB Ul, 2009



2.2 DEKDRPOSIEHNDEKS INTENSITAS ENERGH {TAHUN DASAR 1550

Meteda Log-Btaan Bhdsla
Dakomposisl ionahs ntensitas Exorgi Yahur 3802

Tihun wa § 1990T FaThon ket {20040
Sekisr Ex ¥y S0 i [ ¥ ¢ iy
It it 72563385 A ABE G.60 122 Fy 197 832 158 91E.53¢ 0.5 27593
RAMESEIIN 3 o premeE | MIS087 238 18572} 101,540,138 537,106 036 18505
Ryrezh Tanggs ! ' . e ! i v
 TTBN SO 76,183,165 As 587 PR 1.728 04 SELEANBIY o ART k] 2,858 91
Tolat FEC1 435 254,653 300 22161 455 353 168 3,506 12% 108 26504
ctir Eife ieigne
Vi) Hilwag rases Za} Phtuihg ro%i0
b Bktar SyiSe Saklor falle
s 3407 indusi 1558
Kamersial ¢tan Komersat dan
Bhumah Tangns 9373 Rumah Tangna 1102
Hransporiag 07361 Yeansportasi 1.6672
) Hituag iog rasic 245 Hikng hog rosic
[ Sektar Lni(3niSy Soktor intlefls,
finclesin B4071 st .A89%
Kamarsand darn Kanrsis: e
Humsh Tan 00369 Rumal Tangas L
i?‘f&ﬁswﬁasi 3339 Fransporiac; &3¢
1 2] Hiluag wi's {onergy shams), Iog MeEpns, sum of ZR010¢ 08 mMeang Mot Wt sudah divtyng

ditn korstian Log maan weights
L0g Fiaan .
Soikter wiT will of the wi's oinhis
Iyt £ 4398 g B -0 2338 £§.25098
Kypmbratai dan
422854 D258 4 2EEE D252t
Ruimah Tarnon ¢
Fransponas PXEE [T SIS L ST
Surs aciogs - %
sactars .
Hedj Kplikan fys1o sakiar b} denpan bobod 1ic)
dan emudisy jursiiban
Sakior
Ingustri 10028
Kemersial dan
Fyman Tangas 6. 6005
Transporas: £ 9584
JUMEST =8.1100
He) Mitung isueaapl Uy
HE I 22
infengity Steucloral | SFciony | Residast
Irsciiren, - ik Ingdeks lsgohks
Yo Fur For o, |
1351 385 1 40& 18

Z£o Kulikan wsic seinor 20403 dengas bobol 206)

das kemudian jumizhitan

Bgkior
tnﬁusiﬁ'_ $.19583
R Tongan | 29520 |
i
Zin} Miwng ledaapl 2]
[l T8 )
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2.2 DEKOMPORIS! INDEKS BNTENSITAS ENERG! {TAHUK DABAR 1390}

Melods Log-Mea Rivisks
Erakomposis] ek fran Energl Tafwm 2003
Tl Ke.D [ 16503 TR Rt (4 L
Soktor Ey Yo S t Er ¥y [ b
el T 06, 308 548,485 J60 13230 169 528410 LLENATY 1 &0 155 Bh
Komersal dor B
Rumah Tangge 53214,665 50T oas 165 72 105.657,841 50007 038 1BS 37
Transportasi TEE) 55 44 0857 .45 172001 158,002 356 L7483 .04 2751 20
Fotal ESOERT, AT 557 558 TR EIT el | K40.0/6E07 187,108 TER Z87.40
Sty Eftent Eciency Efaes
tfal Heung rasio Bz} Mypng rasin
[ Gautar S.1%, I dampe Lty
tdusisi 29988 indusiri 18084
Komersial dan Kagmargid dan
Rumah Tangga Rl Rurnzh Tawjna 11
Transporias: a7 Fransponan Y Bazy
(b} Hiung log sasic 2{b} Hitung log rasio
Sekior z.a{sﬁzsm- Bekiar Lotlgtia,
Hadusin 43 TS Inedugia D411
¥omersiat ¢an Komersial gan q
Rumal Tanges 4.9433 FRumet Tansgas 3128
AN DOMES: -4 2876 Transy ; 2 4851
¥ (SY Hilung wi's (Saergy STies) 19y miesas, Sum of S8CIOT iy MRAN 23 Weinh! sudah dilviung
dan kemwdian Log mess weighls
Log mean
Sektor wif wi of tho wi's Walgphis
inAss 84189 EEEE -G8 | .90
Komersial fan . B "
ot T leﬁ 0.2568 82282 | 02485
]*{{anspmz‘g_g B ass 257 13 ABSY 5541
AT ATIOES
SEAGTS i
i Xaknan ramo seris 110} d4agan bobat 1C 203 ¥ahkan mai saiiy D) dergan bobol 24
dan Jemygian jamtsidan gan kernoding jumishian
Saktor B Saklor
Industr 10014 Imgeezla . 1eed
Womersial dan Komersinl dan
Rumah Tanggs 0.0099 Rurnats Tanany Q.027¢
1 Transponazi £ JOAT Tranzpocdisi 11554
ummlah ke Jumilah 0. 3570
e} Hitung isiroesa] 1199 e Hitung leleep )
fisyr L tip¥ 1y ATE
inlensity Structural | EHivisey | Bosiiu
Inds%n " inda%s trichorks indaks
L o For 3'”’,_
1.234 [ERE] 14388 1 GO0
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2.2 DEKOMBORIS! INDEKS INTENSITAS ENERGE [TAMUN DASAR 1990}

Motome LogMosn Dhvisia

Dekormpasist indeks & Erorgl Tahun 2554
T ahiun 260 (1550} Tattum ket (iERaE
Sehtor 4 ¥e &y % £y ¥y £ i
Indugirr 77 563 3858 545, 485 G&) 134,30 826138 B84 449 (},gﬁ 2554
komersal dan ) .
f_lumah Tangn 52214 BES 315,087 [V ?63.!2 10,392 340 i 57 6T 17546
Trsspariasy 76 183,165 44,087 05 {72007 1,208 970 62456 (.04 372497
Told, HOh61.415 907,654 EE) IIVET | 502,117,448 1.656,817 00 303,12
Structur ERect Etticiooey Efface
i Hiund va s i3 Hinsg #Ean
Sokdar BfSy Sakinr Lfhe
indugtn G.uA38 s 3.7078
Koasiat den Hemarsind das 5850
Rumahf Tangga 1508 ?mmab tanggw ¥
TrapspEs 7757 Franssnring $ETED
1{h} Hilwng kegj rasio Sib3 Hitung 00 rasio
Gaktar hofSyiSe | Sektar Enflelly |
fadusin Q0167 {indusin ). 5355
Rormersiol dis Karressial don p
Fuman Tangqe | 9953 Euman Tanggy | S9787
Tramspories oy FRIY Transpurtasi 94555
1§} Htungy Wi [onesgy ARares) g means. samm O SSI g means 2oy Waighl sudah gibisag
dian Eamatnn Lag Mok weighis
! : 100 medn g
Soktor wit vl of the wi's Waighis
ridu ST J 4530 43511 R £ A0
Komursal durs
Ruman Taraas G278 0.2558 ﬁ?i{i? PRkt s
[ Teamsponn (.3392 £.3:: G ANHE (. J49%5
Sum acrass s
secions N
ey Kambkan sasie sekint i) fengan babot 146) Hd) Kalikan rasio seklor 2k desgan bobat Heh
dun kemutie omighias dan kemidian jumlahkan
]_ Sokine Bekior
indusin -3 G ‘ndusin g yisn
¥omersial gan Hemessiy dan
x Taiggs 40188 femah Ta f.4100
Transeseiasi ik Transnonas 03638
Jumiah A GRS Jrrminh BanTe
15k Hitung (siemnand 145 sy Hitung nffosen 360
(B poes | |t i 34885
Intenaiby Struttural Efﬁclncy Rosidul
1ndoks - Indeks Indoks. | iodeks
fu [ ! e F g
T8 0920 TAHE R
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2.2 DEKOMPOSIST INDEKS INTENSITAS ENMERG! [TAMUN DASAR 1990)

Maotods Lag-Aesn Givisia
Dekamporiss fncaks tntonsitas Energd Takun 2008

TN KewD {19207 T attm ket L2009t
Luktar [ ¥y Sy % 3 ¥y 5, [
izmiusm 72,583 385 541 As% 55 112 30 230G V340 FAF 1,025 B8 0.59 SRy ]
KOMERal N . .
Aemah T faa ?3,214,555 31,&?‘;&-‘7 o35 18872 % ‘2,3?{}.?3: GBI 862 038 HE{e3:K]
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2.2 DEXCHMPOEIS INDEKS INTENSITAD ENERGE [YARUN DASAR 1830}
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3.2 NEKGMPOSIEI INDEKS INTENSITAS SMERG! [TANLUN DASAR 1990}
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LAMPIRAN 3
DATA MODEL REGRESI
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3.1 PERHITUNGAN HARGA ENERGI

HARGA BBM PER JENIS BERDASARKAN HARGA BERLAKU

HARGA BBM BERDASARKAN HARGA BERLAKU (Rp/SBM)
TAHUN
Premivm | Minyak Tanah | Minyak Solar | Minyak Diesel
1520 73,220 32455 37,787 35,564
1991 94,380 3116 46,246 43,131
1992 94,386 37,116 46,246 43,133
1993 128,120 47,238 38578 54,481
1994 128,120 47238 58,578 34 481
1994 128,128 41,238 58,578 A58
1996 120,120 47,238 38,578 34,481
1997 120,120 47,238 88,578 S 481
1998 171,600 47,238 #4,784 75,648
1999 171,600 47238 84,784 75,668
2080 197 340 59,043 92,491 83,235
pit:i} 248820 65459 1472158 139229
2002 300,300 101,223 238,936 ZI8,518
2003 310,586 118096 254,354 249,703
2004 318,396 118,096 254 351 245 788
2005 534,878 347,307 443 4596 332940
2005 774,201 1¥7.416 562,854 820,324
2007 772,201 337416 662,854 857,159
PEMAKAILAN BBM 2006
Jenis BBM ng‘::}{xﬂ" Rasio (%)

Premimm 17,066 580 0.3

Minyak Tanab 10623,210 8.2

Minyak solar 256801,568 8.5

Minyak Diesel 497,820 0.0

Taotal 52,679,578 3.4
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3.1 PERHITUNGAN HARGA ENERG]

TARIF LISTRIK PER PELANGGAN BERDASARKAN HARGA BERLAKU

TARIF LISTRIK {Rp/SBM)
TAHUN Industri Komersisl | Romab Tanpgga
1990 148,545 331,512 200,644 T
1991 183,601 373,043 205,363
1992 196,782 375,392 206,195
1863 222,364 418,484 237,157
1694 224,710 416.778 235698
1995 236,194 430,680 255,835
1996 238429 433,038 258228
1957 244,204 441,018 263,698 :
1998 327,903 498,897 300,309
1998 3407205 311,360 306,143 :
2600 493 467 £20,721 338231
2601 %30 084 737,195 413,776
pii;iva 722,562 66,578 644,753
2083 865,104 1,078,550 852,315
2004 912,134 Li13.680 909,867
2605 526,622 1133271 918,496
2806 101342} 1,097 g0t 025,001
2607 1,613 582 1,260,186 932,705 [E——
PEMAKAIAN LISTRIK 2086
SEKTOR Konsnmsi (MWh) Rasio e
Endustri 43,615436 0.4
Kamersial 25.241,317 0.2
Romeh Tangga 43,753 051 {.4
Tatal 113,609,803 | B
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3.1 PERHITUNGAN HARGA ENERGI

HARGA ENERGI PER JENIS BERDASARKAN HARGA BERLAKU

HARGA ENERGI BERBASARKAN HARGA BERLAKL (Rp /SBM)
TAHUN
BEM LPG BAKU BARA LISTRIA
1990 49441 731504 15433 208,799
1991 60074 87,081 14615 234,519
1992 65,674 7 a8t 14,937 246474
1993 76,320 27981 15,199 271,622
Jaha 76,328 17,981 15,491 273,352
{995 76,320 117308 15,199 287414
1596 76,320 112,308 15,491 250,344
1997 76,320 117,308 15,491 295,893
1598 105,680 175,962 21,347 355705
1999 H05,688 175,962 27473 369,220
2600 120,000 175,982 33,204 465 628
2001 164,502 246 347 53,182 554,519
2002 232,516 281,539 20,185 145,562
2003 246,604 316,731 51,974 SO3. 068
2004 246,604 498,539 51,94 56,290
2005 453,831 408,959 58,821 70,947
2806 637,848 498 539 TE.S24 997,085
2007 38,198 498 559 75213 1037423
PEMAKAIAN ENERGI] FINAL 2006
BBM LPG BATU BARA LISTRIK
Korsumsi (SBM) | 337259308 8994974 72,641,706 45644844

Rasio 070 0.02 Q.15 013
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3.1 PERHITUNGAN HARGA ENERGI

HARGA ENERGH
HARGA ENERGI (Rp/SBM)
TAHUN
Rargs Berlaku | Hargs Koznstan 2000

1990 66,176 Y4588
1991 77,059 295,244
1992 71,892 276,213
1993 93477 326,844
1994 93,754 363,398
1595 96,107 283,501
1965 96,53% 261,622
1997 57275 234,393
1998 127,817 175,814
1999 130,452 157,171
2000 153,628 133,628
200] 201,495 i72,661
2002 274,725 222,089
2003 307,080 237,138
2004 316,797 228405
2605 465,264 293,616
2606 600,842 332,364
2007 606,543 301,018

Analisis Indikator..., Kunaefi, FEB Ul, 2009



32 VARIABEL MODEL REGRESI

INDEKS HARGA PENDAPATAN | Lo CAPITAL/
TAHUN | EFISIENSI ENERGI PERKAPITA | oB"UCAS! | LABOR (vityar
ENERGI (Rp/SBM) Re) Rp./Juta Jiwa)
1590 1.000 274,588 3,990,908 78,170 31206
1991 3.990 295244 4,316,956 131,384 3.4939
1992 1013 276213 4.663.235 184,451 35183
1993 1118 326,844 5210,878 187,589 37163
1994 1119 303,398 5,500,945 190,676 10142
1995 11135 283,501 5,951,867 193,755 4.5449
1996 1118 761,622 %.372,034 196,807 5.0015
1997 117 234,398 6,487,780 199,837 5.3434
1998 1346 175,314 6,036,414 202,873 35252
1999 1,519 157,171 6,053.514 204,983 28981
2000 1510 153,628 6,123,259 2068017 2 8347
7501 1542 172,861 6,197,505 208437 59733
5002 1.508 227,089 6,298,378 211,063 3.0803
2003 1.429 237,135 6,426,483 213,722 3.0980
5004 1,488 228,405 6,707,791 216,382 34586
2005 | 451 293,616 7,055,109 212,869 37193
2006 1357 132,361 12595 615 ¥32.192 37393
2007 1,390 301,015 7 696,436 735,091 4,079
LN
TAHUN | INDEKS HARGA | PENDAPATAN
EFISIENSI L. e oma | POPULAST | CAPITAL/LABOR

1990 0.000 12503 15,200 12.090 1138
1991 0,010 12.59% 15278 12.108 1251
L052 0.013 12.529 15.355 12,125 1258
1993 0.112 12,697 5.466 12.142 1313
1994 0112 (2673 15.520 12,158 1.390
1995 5.109 12.555 15.599 12174 1.514
1996 6.109 12.475 15.667 12,190 1610
1997 el 12.365 15.685 12.205 | 676
1998 0297 12.077 15613 12220 1.260
1599 0418 11.963 15.616 12231 1.064
2600 0412 {1942 5.628 12245 1.059
2008 05473 12,059 15,640 12247 1.090
2002 oAl 12311 15.656 [2.260 1128
2003 0357 12376 5.676 12272 3131
2004 0398 12339 (5,719 17,285 1241
5505 0.372 12.590 15.769 12.296 1314
2006 0.305 12,714 15.803 12311 )
2007 0325 12,615 15.856 12.524 1387
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LAMPIRAN 4
HASIL PERHITUNGAN EVIEWS DAN
ANALISIS UJI MODEL REGRESI s
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4.1. HASIL PERHITUNGAN REGRESI

4.1.1 MODEL AWAL

In{Energy. Ef ficiency_index) = B, + £, \n{Energy_Price) + j, In{income) —

+8; In{Population) + B, In{Capital labor_ratie)

Dependent Yariable: ENERGY _EFFICIERCY INDEX
Merhodl; Least Squares

Date: 06/01/09 Time: 19:16

Sample: 1 18 P
Included obsepvations: 18 o

Varlable Coellicient Std. Exvor +-Statistic Proh.

ENERGY _PRICE -G IO T 037938 2863342 6.0133
INCOME 0.882287 0.241934 J0A6R1H 45.0030 e

POPULATION -0,270884 §.568940 L. 476120 0.6:418
CAPITAL _LABOR_RATIO -0.565777 0,009318 -5.696620 0.0001 S o

¢ -8.137211 3.190%943 -2.550096 0.0242

R-squared 4.979244  Mean dependent var §.238143

Adjusted R-squared 0D.972837  S.D.dependent var 8.163373

5.5, of regression 0.0269499  Akaike infa griterion -4, 1594623

S squared resid $,009441  Schwarz criterion -3.912398

oy likelihood 42,43661  Festatistic 1533290

Darbin-Waison wial 2.1443326  Prob{F-siatistic) (.000000
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4.1,2. MODEL REVISI

In{Energy _Ef ficiency _Index) = By + , In(Fnergy_Price) + £, In{income)

+ By In{Capital_labor ratio)

Dependent Vardable, ENERGY EFFICIENCY _INDEX
Method: Lesst Squares

Date: 86/81/0% Time: 19:18

Sample: 118

{nctuded observations: |8

Variable Coctiicent Sid. Eevor [-Statistic Prob,
ENERGY PFRICE -0 118458 0.031041 -3.816241 6.0019
INCOME 0.768681 0.038865 1977522 0.000¢
CAPITAL _LABOR RATIO -.523589 {04360 -12,686359 (0000
¢ -5.607606 Q779955 ~12.51822 4.0000
R-gepinred DG78882  Mean dependent var 0.238143 -
Adjusted R-squared 974356 8.1 dependo var 01683573
S.E. of regression 4.026194  Akaike info criterion -4.253447
Sum squared resid 0.00060¢  Schwarz criterion -4.055586 —
{.og Hikelihood 4228142  F-stapistic 2163114
Durbin-Watson siat 227730 ProbfF-siatistic) 3.000000
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4.1.3. U3l JARQUE-BERA

5

Series; Residuals
Sample 1 18
Observations 18

Mean 247015
Median 0.601753
Maxdmum B.O37574
Minirrears -3,035833

Std. Dev, 0023826
Skewness -0.046943
Krtosis 1.979362

dargue-Bera Q787903
Probahility 0674387

4.14. KORELASI ANTAR VARIABEL

Corvelation Matriks

ENERGY_PRICE  INCOME  CAPITAL_LABOR_RATIO

ENERGY_PRICE 1.006003 -0.154369 0508481
INCOME -0.134369 15800060 (3.217886
CAPITAL_LABOR_RATIC 0.508481 0.217886 1.066000

4.1.5. UJI WHITE HETEROSKEDASTICITY

White Hetesoskedasticity Test:

Fustatistic LO7A%20  Probability
Obs*R-sguared 0.852369  Probability

s "

0.464806
03625532

Test Bgualion:

Dependent Variable: RESIDAZ
Method: Least Squares

Date; 06/01/69 Tune: 19919
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wampler ) I8

ineluded abservauions: {8

Yariabie Cosfficient Ef:g; t-Statistic Proh,
¢ B.975603 4217483 $.231324 {.8229
EMERGY_PRICE 0042947 Q244660 0175337 0.8650
ENERGY_PRICE™2 -0.002773 0.004468  -0.620641 G.5521
ENERGY_PRICEfINCOME 0.007373 0615088 0.488648 0.6382
ENERGY PRICE*CAPITAL LABOR RATIOD -0.002209 0.009518  -0.232128 0.8223
INCOME 4103723 0451403 -1.220740 0.8240
INCOME~2 8.000728 8013835 0.652387 G.9395
INCOME*CAPITAL_LABOR_RATIO 0007736 0030560 0253153 {).8065
CAPITAL LABOR RATIO 0149214 0517311 §.288441 8.7803
CAPITAL_LABOR_RATHOZ ~0.00106] 4.008645 0122708 0.9454
R-squared s $0.547365  Mean dependent var 0.0G0534
Adjusted Resquared (038181 5.D. depondent var 0.000345
S.E. of regression 0.000535  Akaike info eriterion -1 93021
Sum sguaved resid 2.29E-46  Schwarz criterion -11.43556
Log likelihood 1323719 ¥F-sratistic 1.074820
Dhurbin-Watson stat 2.232015  Prob{F-statistic) 6,484 806

4.2. ANALISIS U/JI REGRESIOLS

4.2.1. UM REGRESI SECARA KESELURUHAN (UJI F)

F-statistik menggambarkan hasil analisa regresi variabel independent
secara bersama-sama terhadap variabel dependent. Dari  hasil  analiza
menunjukkan bahwa F-hitung { F-statistik ) sebesar 216.3114 dengan probabilitas
0.000000, dengan fingkat & = 0,03, dapat dilihat balvwa probabilitasnya lebih kecil
dari o vaitu 0.000000 < 0.05, dengan demikian varishel independent ¢(harga
energi, pendapatan per kapita dan ragio capital fenaga kerja) secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap variabe! dependent (indeks efisiensi energi).
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4.2.2. KOEFISIEN DETERMINASI (R2)

Dari hasil regresi diatss, dapat diketahui bahwa R Square sebesar T
0.978882, ini menunjukan bahwa sebesar 97,89% variabgl independent yang
berupa hargs energl, pendapatan per kapita dan rasic capital tenaga kerja mampu
menjelaskan variabel dependent yailn indeks efisiensi energi. Dapat juga
dikatakan bahwa variable-variabel independent tersebut mempunyai pengaruh
sebesar 97,89% terhadap variabel intensitas encrgl, sedangksn sisanya sebesar

2.11% dijelaskan oleh varigble-variabel lain.

42,3, UJI NORMALITAS

Ui normalitas dalam peneiitian ini bertujuan apakah data yang digunakan
mempunyai distribusi normal atau tidak, Hal imt mengingat data vang digunakan
relatif sedikit yaitu 18 sampel. Data yang baik memiiiki distribusi nommal atau
mendekati nopmal.

Dalam uji Jarque-Bera (IB), jika nilai probabilitas besar maka
kesimpulannya adalah mernerima hipotesis bahwa restdual mempunyai distribust @~
normal. Dengan pengwyjian hipotesis

Hg : data tersebar normal
H; : data tidak tersebar normal
Kriteria pengujiannys adalah -
(1) H, ditolak dan H, diterima, jika P Valus < ¢ (5%)
{2) Hy diterima dan H; ditolak, jika P Value > a {5%)

Berdasarkan wii statistik JB, nilai probabilitasnya cukup besa yaitn 0,67
{lebih besar dari 0.05). Maka dapat diambil kesimpulan bahwa residual
didistribusikan secara normal,
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4.2.4. PENGUJIIAN ASUMSI KLASIK

Pengujian ini dimaksudkan uotuk mendeteksi mengenai ada tidaknya

multikolinieritas, heteroskedastisitas dan autokorelasi dalam  hasil estimasi,

Dengan terjadinya penyimpangan terhadap asumsi klasik tersebut diatas akan
menyebabkan uji statistik Quji t-stat dan f-stat) yang dilakekan menjadi tidak valid

dan secara statistik akan mengacaukan kesimpulan yang diperoleh.

Uji Multikolinecaritas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetabui ada tidaknya
hubungan yang signifikan dianiara variabel bebas. Deteksi adanya
multikolincaritas ditandai pada tingginya nilai R2 pamun nilai probabitas
varibel independent besar. Denpan nilai R2 sebesar 0.978 dan niiai
probalbilitag semus variabel independen < (0,05 maka diduga tidak terdapat

multikoiinearitag.

Sefain itu deleksi multikolineantas dapat juga dilibat dart tingginya
nilai korelasi antar variabel independen. Dengan nilal korelasi antar vanabe] <
0,6 maka diduga tidak terdapat mubiikolinearitas.

Uji Aatgkorelasi (Mctode Durbin-Watson)

Pengujian terhadap gejala autokorelast dapat dilakukan dengan wji
Durbin-Watson (d2) yaitu dengan membandingkan nilai Durbin-watson
hitung (d) dengan nilai Durbin-watson tabel. Durbin-watson tabel dihitung
dengan melihat nilai ¢ batas bawab {dL} dan mlai d batas atas (du) pada tabel

DPurbin-watson,

Untuk n = 18; & = 5%; k = 3, diperoleh nilat dL 0,933 dan du sebesar
1,696 )

Dari perhitungan menggunakan program Eviews diperoleh nilai
Duwbin-Watson (d) adalah 2.128 atau du £ d £ 4-du sehingga dapat
disimputkan bahwa model tidak ada autokorelasi positif / negatif
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Uji Heterokedasitisitas

Dari hasil ult heterokedasitisiias dengan menggunakan uji white test
yvang menggunskan cross term, diketahut bahwa koefisien determinasi (RZ)
sebesar 0.547. Nilai Chi-squares hitung sebesar 9.853 yang dipercleh dari
informasi Obs*R-squared, sedangkan nilai knitis Chi-squares (X.2) pada ¢ =
5% dengan df sebesar 9 adalah 16,919. Karena nifai Chi-squares hitung (X2)
febih kecil dari nilal kritis Chi-squares {X2) maka dapat disimpulkan tidak
ada masalsh heteroskedastisitas.

Model tidak mengandung heteroskedastisitas juga bisa dilihat dar
nilai probabilitas Chi-Squares sebesar 0.3623 yang lebih besar dari nilai o
sebesar 0,05,
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